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ABSTRAK 

Nama  : Febrianti 
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Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Problematika Guru dalam Penerapan Pendekatan Saintifik pada 

Proses Pembelajaran di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman 

Tahun : 2020-2021 

  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena dalam penerapkan pendekatan 

saintifik pada proses pembelajaran masih ada beberapa guru yang belum 

sepenuhnya mengerti dan paham dalam melaksanakannya, sehingga terdapat 

kendala yang ditimbulkan dalam pembelajaran salah satu faktornya adalah kurang 

aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan problematika guru 

dalam merencanakan dan problematika guru dalammenerapkan pendekatan 

saintifik pada proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang mana 

penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan problematika yang guru alami 

dalam merencanakan dan menerapkan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran. Adapun instrumen dalam pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

Hasil dalam penelitian ini bahwa problematika dalam merencanakan dan 

menerapkan pendekatan saintifik belum maksimal, dalam merencanakan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran terdiri dari problematika guru 

karena perubahan kurikulum, perbedaan peserta didik, kurangnya pemahaman 

guru dalam pembuatan RPP, waktu pembelajaran yang singkat, dan kurangnya 

persiapan guru dalam menentukan sumber belajar. Dalam proses pembelajaran 

guru tidak menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai 

pedoman dalam pembelajaran. Guru hanya mengajarkan suatu materi 

pembelajaran sesuai dengan buku sehingga kurangnya motivasi peserta didik 

untuk mau belajar dan kurangnya peran guru untuk menstimulus peserta didik 

agar mampu melaksanakan langkah-langkah dalam pendekatan saintifik seperti 

mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi hingga mengkomunikasikan 

sehingga menyebabkan adanya problematika guru dalam menerapkan langkah-

langkah pendekatan saintifik tersebut. Dalam proses pembelajaran yang berperan 

aktif hanya guru sedangkan dalam pendekatan saintifik guru hanya sebagai  

fasilitator sedangkan yang berperan aktif adalah peserta didik. 

  

 

Kata Kunci: Problematika Guru, Pendekatan Saintifik, Proses Pembelajaran 
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ABSTRACT 

Name  : Febrianti 

NIM  : 1720500128 

Department : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title   : Teacher Problems in the Application of  Scientific 

Approaches to the Learning Process at SD Negeri 01 Murni 

Panti, Panti District, Pasaman Regency 

Time  : 2020-2021 

 

 This research is motivated because in applying the scientific approach 

to the learning process there are still some teachers who do not fully understand 

and understand in implementing it, so that there are obstacles that arise in 

learning, one of the factors is the lack of active students in the learning process.  

 The purpose of this study was to describe the problems of teachers in 

planning and the problems of teachers in applying a scientific approach to the 

learning process at SD Negeri 01 Murni Panti, Panti District, Pasaman Regency. 

 This study uses descriptive qualitative research where this research is 

directed to describe the problems that teachers experience in planning and 

applying a scientific approach to the learning process. The instruments in data 

collection used interviews, observations, and document studies. 

 The results in this study that the problems in planning and implementing 

the scientific approach have not been maximized, in planning the scientific 

approach in the learning process consists of teacher problems due to curriculum 

changes, student differences, lack of understanding of teachers in making lesson 

plans, short learning time, and lack of teacher preparation. in determining 

learning resources. In the learning process the teacher does not use the lesson 

plan (RPP) as a guide in learning. The teacher only teaches a learning material 

according to the book so that the lack of motivation of students to want to learn 

and the lack of a teacher's role to stimulate students to be able to carry out the 

steps in a scientific approach such as observing, asking, trying, associating to 

communicating, causes teacher problems in teaching and learning. apply the 

steps of the scientific approach. In the learning process, only the teacher plays an 

active role, while in the scientific approach the teacher only acts as a facilitator, 

while the students who play an active role are only.  

 

Keywords: Teacher Problems, Scientific Approach, Learning Process  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan adalah suatu usaha untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman untuk bisa menemukan hingga dapat mengembangkan potensi 

dan kemampuan kita masing-masing. Pendidikan sangat penting bagi 

semua orang dan telah menjadi kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan, 

karena dengan pendidikan kehidupan kita bisa menjadi lebih baik dan 

terarah.  

       Pendidikan (paedagogie), istilah tersebut memiliki makna yaitu 

menekankan dalam hal praktek, yaitu menyangkut kegiatan belajar 

mengajar. Arti pendidikan secara etimologi: paedagogie berasal dari 

bahasa Yunani, terdiri dari kata “PAIS”, artinya anak, dan “AGAIN” 

diterjemahkan membimbing, jadi paedagogie yaitu bimbingan yang 

diberikan kepada anak. Secara definitif pendidikan (paedagogie) diartikan 

oleh para tokoh pendidikan, salah satunya yaitu menurut John Dewey, 

pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental 

secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. 

Sedangkan menurut GBHN, pendidikan adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar 

sekolah berlangsung seumur hidup.
1
 Pendidikan juga hal yang sangat 

penting dalam menjalankan kehidupan sehari-hari yang didalamnya 

                                                             
1
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 

68-70. 

1 
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terdapat suatu cara atau bahan yang digunakan untuk mendapatkan suatu 

pendidikan itu sendiri yaitu kurikulum. 

       Kurikulum sebagai suatu program atau rencana pembelajaran, 

tampaknya sejalan dengan rumusan kurikulum menurut undang-undang 

pendidikan kita yang dijadikan sebagai acuan dalam penyelenggaraan 

sistem pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

belajar mengajar.
2
 Sehingga kurikulum digunakan agar pendidikan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu cara yang digunakan dalam 

pendidikan agar sesuai dengan tujuan yaitu perubahan kurikulum. 

       Perubahan merupakan hal yang harus dilakukan untuk membuat 

pendidikan menjadi lebih baik karena dengan perubahan  harapan yang 

ingin diwujudkan adalah tidak hanya mendapat pendidikan tetapi agar 

pendidikan yang dimiliki menjadi bernilai berkualitas. Salah satu 

perubahan yang dilakukan dalam bidang pendidikan saat ini adalah 

perubahan kurikulum KTSP (2006) menjadi kurikulum 2013. Dalam 

rangka meningkatkan pendidikan yang berkualitas dan bermutu 

pemerintah telah menetapkan kurikulum 2013 dan harapannya semua 

sekolah dapat menerapkannya walaupun yang sering ditemui masih 

                                                             
2
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 8. 



3 
 

banyak sekolah yang belum menerapkan kurikulum 2013 ini.
3
 Banyak 

faktor yang menyebabkan banyak sekolah yang belum menerapkan 

kurikulum 2013 salah satunya banyaknya guru yang belum memahami 

bagaimana penerapan kurikulum 2013.  

       Berkenaan dengan implementasi kurikulum 2013 di SD/MI 

pemerintah menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 

ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran guru harus menciptakan 

pembelajaran aktif melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi atau mencoba, mengasosiasi atau menalar atau mengolah 

informasi, serta menyajikan atau mengomunikasikan terkait dengan materi 

yang disampaikan dalam kegiatan pembelajaran.
4
 Sehingga pendekatan 

saintifik ini salah satu pendekatan efektif yang digunakan guru karena 

pendekatan ini menekankan peserta didik harus aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

       Peranan guru dalam implementasi kurikulum 2013 sangatlah besar, 

sebab untuk mengetahui sukses tidaknya implementasi kurikulum 2013 

terutama dalam aktifitas pembelajaran yang disajikan, dalam 

implementasinya sangat menunjang kepiawaian, daya paham dan 

keprofesionalan guru dalam melaksanakannya, dan sudah keharusan bagi 

guru bagaimana memilih dan menerapkan model, metode dan strategi 

yang sesuai relevansinya dengan penerapan pendekatan saintifik serta 

                                                             
3
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori, Praktik dan Penilaian, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), hlm. 3. 
4
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu..., hlm. 231. 
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memanfaatkan sumber belajar dan media pembelajaran yang sesuai 

termasuk dalam hal menilai hasil belajar peserta didik secara efektif pada 

implementasi kurikulum 2013.
5
 Diperlukannya pemahaman seorang guru 

terhadap peserta didik sesuai dengan karakter peserta didik dalam proses 

belajar mengajar agar tujuan suatu pembelajaran tercapai.  

       Kualitas melaksanakan di sekolah sangat ditentukan oleh guru, 

sebagaimana Wina Sanjaya menyatakan, bahwa guru adalah komponen 

yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat ini salah satu faktor eksternal yang sangat berperan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah guru. Guru dalam proses 

pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Peran guru, apalagi 

untuk peserta didik pada usia sekolah dasar, tak mungkin dapat digantikan 

oleh perangkat lain, seperti televisi, radio dan komputer. Sebab peserta 

didik adalah organisme yang sedang berkembang yang memerlukan 

bimbingan dan bantuan orang dewasa.
6
 Guru harus mengetahui betapa 

pentingnya peranan seorang guru agar membentuk peserta didik yang 

bernilai dan berkualitas.  

       Berdasarkan wawancara pada saat pra survei kepada salah satu guru di 

Sekolah Dasar Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman yaitu ibu Syakilah S.Pd.I diperoleh data bahwasanya di sekolah 

tersebut sudah menerapkan Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik 

                                                             
5
 Marwiyah, Dkk, Perencanaan Pembelajaran Kontemporer Berbasis Penerapan 

Kurikulum 201,  (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 171-175. 
6
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013), hlm. 13.  



5 
 

pada kelas 1 sampai dengan kelas VI. Menurut beliau penerapan 

Kurikulum 2013 sudah lumayan karena dibuktikan dengan tidak adanya 

keluhan-keluhan dari guru dan dibantu dengan perangkat pembelajaran 

yang lengkap. Tetapi dalam menerapkan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran masih ada beberapa guru yang belum sepenuhnya mengerti 

dan paham dalam melaksanakannya. Sehingga terdapat kendala yang 

ditimbulkan dalam pembelajaran salah satu faktornya adalah kurang 

aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran.
7
 Peserta didik 

diharapkan mempunyai kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan 

elaborasi materi yang dipelajari dan mengaktualisasi kemampuannya 

melalui tahapan dalam pendekatan saintifik. 

       Tahap-tahapan di dalam pendekatan saintifik, peran seorang guru 

sangat penting dan berpengaruh agar tahapan-tahapan tersebut bisa 

tercapai. Namun masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam 

menerapkan tahapan di dalam pendekatan saintifik tersebut. Mengingat 

adanya guru yang kurang menguasai cara mengajar dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Maka dari itu penulis merasa penting untuk 

melakukan penelitian dengan Judul “Problematika Guru dalam 

Penerapan Pendekatan Saintifik pada Proses Pembelajaran di SD 

Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman”.  

 

 

                                                             
7
 Wawancara dengan Ibu Syakilah, (Guru Tematik), di Ruang Guru Tanggal 10 Maret 

2021. 
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B. Batasan Masalah 

       Sebagai batasan masalah dengan penelitian ini yaitu problematika 

guru dalam penerapan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di 

SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman. Seperti 

bagaimana yang dikatakan sebagai pendekatan saintifik, apa saja langkah-

langkah dalam pendekatan saintifik di dalam proses pembelajaran. 

C. Batasan Istilah  

       Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami istilah-

istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu 

memberikan batasan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, 

antara lain: 

1. Problematika 

       Problematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan hal 

yang menimbulkan masalah, hal yang belum dapat dipecahkan, dan 

permasalahan.
8
 Problematika berasal dari kata problem yang artinya 

masalah, persoalan sesuatu yang dapat didefenisikan sebagai kesulitan 

yang perlu dipecahkan dan diatasi.
9
 

       Jadi problematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

problematika guru dalam menerapkan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman. 

 

                                                             
8
 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 69. 
9
 Adi Satrio, Kamus Istilah Populer, (Jakarta: Pustaka Pelajar 2005), hlm. 479. 
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2. Guru  

       Guru atau disebut juga dengan pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, 

mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, Khalifah di 

permukaan bumi, sebagai makhluk sosiall dan sebagai individu yang 

sanggup berdiri sendiri. Istilah lain yang lazim dipergunakan untuk 

pendidik ialah guru. Kedua istilah tersebut bersesuaian artinya, 

bedanya ialah istilah guru seringkali dipakai di lingkungan pendidikan 

formal, sedangkan pendidik dipakai di lingkungan pendidikan formal, 

informal, maupun informal.  

       Sehingga dapat disimpulkan guru merupakan suatu profesi di 

bidang pendidikan formal yang memiliki tugas untuk mendidik, 

mangajar, membimbing, megarahkan, menilai peserta didik di dalam 

suatu proses pembelajaran.  

3. Pendekatan Saintifik 

       Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik, bukan kepada guru. Guru hanya sebagai 

fasilitator. Pendekatan saintifik berisi proses pembelajaran yang 

didesain agar peserta didik mengalami belajar secara aktif melalui 
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suatu tahapan-tahapan. Pendekatan saintifik dilahirkan atas munculnya 

Kurikulum 2013.
10

 

       Sehingga dapat disimpulkan pendekatan saintifik merupakan suatu 

cara didalam pembelajaran yang paling berperan penting dalam proses 

pembelajaran adalah peserta didik sehingga peserta didik dituntut agar 

mampu menerapkan tahapan pendekatan saintifik, dan guru hanya 

sebagai pembimbing ataupun sebagai pemberi arahan terhadap peserta 

didik. 

4. Pembelajaran  

       Pembelajaran berasal dari bahasa inggris yaitu “instruction” yang 

artinya pengajaran. Istilah ini sering kali menyebabkan penyamaan 

konsep antara pengajaran dan pembelajaran. Padahal keduanya 

berbeda secara konseptual. Santrock mendefinisikan pembelajaran 

sebagai learning yaitu pengaruh permanen atas perilaku, pengetahuan, 

dan keterampilan berpikir, yang diperoleh melalui pengalaman. Bila 

mengicu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pedidikan Nasional pada Bab 1 Ketentuan Umum 

Pasal 1 Ayat (20), pembelajaran merupakan proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran dalam hal ini ialah bantuan yang diberikan guru 

agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

                                                             
10

 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI 

(Implementasi Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills), (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2019), hlm. 52. 
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penguasaan, kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik.
11

 

       Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran merupakan suatu 

proses belajar antara pendidik dan peserta didik untuk mengubah 

peserta didik menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

 Pembelajaran pada penelitian ini yaitu pada pembelajaran di kelas IV 

SD Negeri 01 Murni Panti yaitu pada mata pelajaran IPA materi 

tentang makhluk hidup.  

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana problematika guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabsupaten 

Pasaman? 

2. Bagaimana problematika guru dalam penerapan langkah-langkah 

dalam pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di SD Negeri 01 

Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman? 

 

 

 

 

                                                             
11

 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, (Jakarta 

Timur: Kencana, 2019), hlm. 167-168. 
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E. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan problematika guru dalam merencanakan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman. 

2. Untuk mendeskripsikan problematika guru dalam penerapan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabuaten Pasaman. 

F. Kegunaan Penelitian  

       Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan peneliti dalam 

penelitian kualitatif deskriptif ini adalah: 

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai pengembangan ilmu 

khususnya dalam bidang pendidikan yang diharapkan dapat menjadi 

wacana keilmuan khususnya pada Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai masukan dalam rangka meningkatkan kemampuan 

menerapkan pendekatan saintifik agar tidak menimbulkan kesulitan 

pada proses pembelajaran. 
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b. Bagi Sekolah  

Sebagai alat instrumen dalam meningkatkan kemampuan 

menerapkan pendekatan saintifik agar tidak menimbulkan kesulitan 

pada proses pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti  

Sebagai tambahan wawasan dalam meningkatkan kemampuan 

menerapkan pendekatan saintifik agar tidak menimbulkan kesulitan 

pada proses pembelajaran. 

d. Bagi peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

G. Sistematika Pembahasan 

       Agar memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini, 

pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi bab, yakni: 

       BAB I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

       BAB II terdapat ada kajian pustaka meliputi kajian teori yaitu agar 

penulis meninjau dan membahas masalah yang berkaitan dengan objek 

penelitian, kemudian dilanjutkan dengan penelitian yang relevan yaitu 

untuk mengetahui bagaimana hasil penelitian yang pernah diteliti dengan 

judul penelitian yang sama dengan penelitian yang penulis buat. 
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       BAB III memuat, metodologi penelitian yang mencakup di dalamnya, 

lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, unit 

analisis/subjek penelitan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

penjaminan keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis data. 

       BAB IV pada bab ini memuat, hasil penelitian yang terdiri dari 

temuan umum, temuan khusus, analisis hasil penelitian, dan keterbatasan 

penelitian. 

       BAB V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Problematika Guru 

a. Pengertian Problematika 

       Problematika berasal dari kata problem yang artinya masalah, 

persoalan sesuatu yang dapat didefenisikan sebagai kesulitan yang 

perlu dipecahkan dan diatasi.
12

Problematika dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan hal yang menimbulkan masalah, hal 

yang belum dapat dipecahkan, dan permasalahan.
13

 

Problematika berasal dari bahasa inggris yaitu problematic yang 

artinya persoalan atau masalah, dalam kamus bahasa Indonesia, 

problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan dan yang 

menimbulkan permasalahan. Masalah adalah suatu kendala atau 

persoalan yang harus dipecahkan., sehingga yang dimaksud dengan 

problematika merupakan kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan yang menumbuhkan penyelesaian atau pemecahan.
14

 

       Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan problematika 

merupakan suatu yang mengandung permasalahan, suatu kendala 

                                                             
12

 Adi Satrio, Kamus Istilah Populer, (Jakarta: Pustaka Pelajar 2005), hlm. 479. 
13

 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 69. 
14

Abd. Muhith, Problematika PembelajaranTematik Terpadu di MIN III Bondowoso”, 

Indonesian Jurnal of Islamic Teaching, Vol. 1, No. 1, 2018, hlm. 47-48. 

13 
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atau persoalan yang harus dipecahkan karena tidak sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

b. Problematika Guru 

       Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru masih menempati 

posisi penting. Berbagai kajian diungkapkan bahwa secara umum 

tugas dan tanggung jawab guru mencakup aspek yang luas yaitu 

lebih dari sekedar melaksanakan pembelajaran. Parkey 

mengemukakan bahwa guru tidak hanya sekedar sebagai guru 

didepan kelas, akan tetapi juga bagian dari organisasi yang turut 

serta menentukan kemajuan sekolah bahkan di masyarakat.Dalam 

ruang lingkup tugasnya, guru dituntut untuk memiliki sejumlah 

keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang dilaksanakannya. 

Sehingga menyebabkan semakin tingginya tuntutan yang akan 

menimbulkan problematika atau masalah pada guru.
15

 

       Melihat dari berbagai pandangan tentang belajar seringkali 

ditemukan bahwa masalah-masalah belajar dapat dikaji dari 

dimensi siswa maupun dari dimensi guru. Jika ada masalah atau 

problematika dalam pembelajaran maka ada usaha untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. Adapun masalah 

atauproblematika gurusebagai berikut: 
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Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 189. 
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1) Kurangnya Minat Guru untuk Meneliti 

Banyak guru yang malas untuk meneliti di kelasnya sendiri dan 

terjebak dalam rutinitas kerja sehingga potensi ilmiahnya tak 

muncul ke permukaan. Banyak guru yang menganggap 

meneliti itu sulit, sehingga karya tulis mereka dalam bidang 

penelitian tidak terlihat sama sekali. 

2) Banyaknya Guru yang Belum Sejahtera 

Terlihat jelas dikotomi antara guru PNS dan Non PNS, banyak 

guru yang tidak bertambah pengetahuannya karena tak sanggup 

membeli buku. Dengan adanya sertifikasi guru dalam jabatan, 

semoga kesejahteraan guru ini dapat terwujud. 

3) Kurang Kreatifnya Guru dalam Membuat Alat Peraga atau 

Media Pembelajaran dan Penggunaan Metode dalam 

Pembelajaran. 

Selama ini masih banyak guru yang menggunakan metode 

ceramah saja dalam pembelajaranya dan guru harus bisa 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan.      

4) Problematika Guru dalam Pengelolaan Kelas  

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru 

untuk menciptakan, memelihara, dan mengembangkan iklim 

belajar yang kondusif. Adapun permasalahan yang terjadi di 

dalam pengelolaan kelas dikarenakan adanya berbagai macam 
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karakteristik atau tingkah laku yang bervariasi dari peserta 

didik. 

5) Problematika Guru dalam Menerapkan Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara atau siasat yang diperlukan dalam 

pengajaran, sebagai strategi, metode memperlancar kearah 

pencapaian tujuan pembelajaran. Guru harus mampu memilih 

dan menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan.   

6) Problematika Hubungan Guru dalam Berinteraksi dengan 

Siswa 

Hubungan guru dengan peserta didik di dalam proses belajar 

mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. 

Bagaimanapun baiknya bahan pelajaran yang diberikan, 

bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan, namun 

jika hubungan guru dengan siswa merupakan hubungan yang 

tidak harmonis, maka dapat menciptakan suatu hasil yang tidak 

diinginkan.
16

 

       Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan problematika 

guru merupakan permasahan yang dialami seorang pendidik dalam 

suatu proses pembelajaran yang terdiri dari kurangnya minat guru 

untuk meneliti, banyaknya guru yang belum sejahtera, kurang 

kreatifnya guru dalam pembuatan alat peraga, problematika guru 

                                                             
16

 Khusnul Wardan, Guru sebagai Profesi, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 34-38. 
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dalam pengelolaan kelas, problematika guru menerapkan metode 

pembelajaran, dan problematika guru dalam berinteraksi dengan 

siswa. 

2. Pendekatan Saintifik 

a. Pengertian Pendekatan 

       Pendekatan banyak diartikan oleh para ahli. Seperti menurut 

Huda yang mengartikan pendekatan pembelajaran sebagai cara-

cara yang ditempuh oleh seorang pembelajar untuk bisa belajar 

efektif. Selanjutnya, Sanjaya mengatakan bahwapendekatan dapat 

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran. Pendekatan menurut Anthony, adalah 

seperangkat asumsi mengenai hakikat bahasa, belajar, dan 

pembelajaran. Selain itu, Richard dan Rodgers mengartikan 

pendekatan pembelajaran sebagai asumsi, keyakinan, dan teori-

teori tentang hakikat bahasa dan belajar bahasa. Berdasarkan empat 

pengertian pendekatan yang disebutkan diatas memberikan 

kepastian bahwa tiga pengertian pendekatan pembelajaran sebagai 

asumsiatau sudut pandang. Dalam arti bahwa pendekatan 

pembelajaran bukan untuk diterapkan dalam kegiatan kelas, 

melainkan untuk menentukan terjadinya suatu proses yang 

kemudian dijabarkan kedalam strategi dan metode pembelajaran. 

Dengan demikian, pendekatan dapat diartikan sebagai asumsi atau 
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sudut pandang dalam mendesain pembelajaran untuk mewujudkan 

dalam proses pembelajaran.
17

 

       Sehingga dapat juga disimpulkan bahwa pendekatan 

merupakan suatu  usaha yang dilakukan oleh seorang pengajar 

yaitu guru dalam mengajarkan suatu pembelajaran kepada peserta 

didik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

b. Pengertian Pendekatan Saintifik 

       Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik 

artinya pembelajaran itu dilakukan secara ilmiah. Oleh karena itu, 

pendekatan saintifik (scientific) disebut juga sebagai pendekatan 

ilmiah. Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi 

atau melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan 

menerapkan karakteristik yang ilmiah. Pendekatan ilmiah 

merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan 

pembelajaran dalam kelas yang melandasi penerapan metode 

ilmiah.
18

 

       Pendekatan saintifik termasuk dalam student centered 

approach, karena dalam prosesnya lebih mengutamakan peserta 

didik yang aktif dalam proses pembelajaran dan guru berperan 

sebagai fasilitator. Penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran merupakan ide Kurikulum 2013, sebagaimana 
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tercantum pada Kerangka Dasar Kurikulum dan Standar Proses. 

Hal ini secara yuridis ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016.Didalam buku 

Prihantini, menurut Rusmanpendekatan saintifik adalah sebuah 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta 

didik melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba 

dan membentuk jejaring pada kegiatan pembelajaran disekolah. 

       Pendekatan saintifik relevan dengan teori belajar Bruner, 

Piaget, dan Vygotsky, Bruner berpandangan bahwa enavtive 

earning atau pembelajaran melalui praktik adalah belajar dari 

akibat atas tindakan atau perilaku. Perilaku yang berhasil akan 

dipertahankan dan perilaku yang gagal akan berusaha diperbaiki.  

Implikasi Piaget berkaitan dengan pendekatan saintifik dapat 

digambarkan dalam empat karakteristik, yaitu: 

1. Pembelajaran terfokus pada proses pemikiran peserta didik dan 

tidak hanya pada produknya. 

2. Pengakuan terhadap pentingnya inisiasi aktif peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran 

3. Penekanan pada praktik yang ditunjukkan untuk membuat 

peserta didik menjadi dewasa dalam pemikiran mereka. 

4. Penerimaan terhadap perbedaan individu sesuai taraf 

perkembangannya.
19

 

       Vygotsky memberikan konstribusi pemikiran berkaitan dengan 

pendekatan saintifik dalam tiga hal, yakni interaksi dari faktor 

interpersonal (sosial), cultural historis, dan individual sebagai 

kunci perkembangan manusia. Kontribusi teori Bruner, Piaget, dan 
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Vygotsky dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan pada 

pengalaman langsung, praktik, membangun inisiatif peserta didik, 

interaksi sosial melalui kegiatan kerja kelompok, menanya dan 

mengomunikasikan gagasan.
20

 

       Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

mengajak peserta didik memecahkan masalah dalam teamwork 

melalui mengumpulkan informasi dilanjutkan dengan berpikir 

kritis dan kreatif serta berkomunikasi dengan baik dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Pendekatan saintifik bermanfaat 

dalam hal membina kepekaan peserta didik terhadap berbagai 

problematika yang terjadi disekitarnya. Melalui pendekatan 

saintifik ini peserta didik akan dibiasakan untuk mengumpulkan 

sejumlah informasi, isu-isu penting, dan kejadian konstektual 

melalui kegiatan mengamati, bertanya, meneliti, menalar dan 

mengomunikasikan.
21

 

       Sehingga dapat disimpulkan pendekatan saintifik merupakan 

suatu cara didalam pembelajaran yang paling berperan penting 

dalam proses pembelajaran adalah peserta didik sehingga peserta 

didik dituntut agar mampu menerapkan tahapan pendekatan 
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saintifik, dan guru hanya sebagai pembimbing ataupun sebagai 

pemberi arahan terhadap peserta didik. 

c. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran  

       Hosnan menyatakan bahwa langkah-langkah pendekatan 

saintifik dalam proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk 

semua jenjang menggunakan pendekatan ilmiah, meliputi: 

menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, 

mengolah data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, 

menalar, kemudian menyimpulkan dan menciptakan serta 

membentuk jaringan. Langkah-langkah tersebut dapat diringkas 

menjadi 5 langkah, yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah data dan mengomunikasikan. 

Kegiatan pembelajaran pendekatan saintifik yaitu: 

Kegiatan Aktifitas Belajar 

Mengamati (observing) Melihat, mengamati, membaca, 

mendengar, menyimak, (tanpa dan 

dengan alat) 

Menanya (questioning) Mengajukan pertanyaan dari yang 

faktual sampai yang bersifat 

hipotesis, diawali dengan 

bimbingan guru sampai dengan 

mandiri (menjadi suatu 
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kebiasaan). 

Mengumpulkan data 

(experimenting) 

Menentukan data yang diperlukan 

dari pertanyaan yang diajukan, 

menentukan sumber data (benda, 

dokumen, buku, eksperimen), 

mengumpulkan kegiatan. 

Mengasosiasi(associating) Menganalisis data dalam bentuk 

membuat kategori, menentukan 

hubungan data atau kategori, 

menyimpulkan dari hasil analisis 

data.
22

 

 

       Langkah-langkah pembelajaran saintifik meliputi 5 langkah 

yaitu: observing (mengamati), questioning (menanya), assosiating 

(menalar), experimenting (mencoba), dan networking (membentuk 

jejaring, dari kelima langkah-langkah pembelajaran saintifik dapat 

dikembangkan menjadi delapan langkah yaitu: mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, mengolah, menyajikan, 

menyimpulkan, dan mengomunikasikan
23

 

Adapun langkah atau tahapan dalam pendekatan saintifik yaitu: 
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1. Mengamati  

Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran, kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi 

pemenuhan rasa ingin tahu murid, sehingga proses 

pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Melalui 

cara ini murid dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan 

antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang 

digunakan guru. 

2. Menanya  

Menanya adalah kegiatan bertanya atau mempertanyakan 

hal-hal yang berhubungan dengan objek yang telah diamati. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan atau 

soal tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang 

diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan terkait apa yang diamati. 

3. Mencoba 

Mencoba atau mengumpulkan informasi atau 

mengeksplorasi merupakan kegaiatan mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya tentang identifikasi masalah yang telah 

dihasilkan melalui berbagai macam kegiatan. Kegiatan belajar 

dapat dilakukan dengan melalui percobaan, penelusuran,  

perlakuan dan lain-lain. 
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4. Mengasosiasi atau Menalar 

Kegiatan ini merupakan pengolahan informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik dari hasil kegiatan eksperimen maupun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi. 

5. Mengkomunikasi  

Kegiatan ini dilakukan sebagai penyampaian informasi atas 

hasil dari tahapan asosiasi atau menalar. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengembangkan mental peserta didik dalam berbicara 

didepan teman-teman atau orang lain.
24

 

Sehingga kegiatan mengkomunikasikan merupakan kegiatan 

yang dilakukan seseorang yang telah memiliki suatu ide, data 

ataupun informasi yang akan ditransfer kepada orang lain 

sehingga adanya perpindahan informasi.  

       Sehingga dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

pendekatan saintifik merupakan tahapan yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran yang bisa disingkat dengan “ATCAK” yaitu 

Amati, Tanya, Coba dan Komunikasikan. Dalam pelaksanaan 

langkah pendekatan saintifik ini betujuan agar peserta didik lebih 

aktif dalam proses pembelajaran.  
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3. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran  

       Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan sebagai 

aktivitas penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik. 

Azhar, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi 

yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.  

       Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Sagala, 

pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan.
25

 

Pembelajaran yang identik dengan kata “mengajar” berasal dari 

kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 

orang supaya diketahui (dituruti) ditambah dengan awalan “pe” 

dan akhiran “an” menjadi “pembelajaran” yang berarti proses, 

perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga peserta didik 

mau belajar.
26

 

       Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 
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keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 

pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 

murid. Konsep pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 

tertentu, pembelajaran merupakan bagian khusus dari pendidikan.
27

 

       Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, 

kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. 

Wenger mengatakan, “pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu 

yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas 

yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti 

dilakukan oleh seseorang lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi 

dimana saja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual, 

kolektif, ataupun sosial”.  

       Berikut beberapa konsep mengenai pembelajaran yang sering 

kali menjadi riset dan studi selama ini: 

1. Pembelajaran bersifat psikologis. Dalam hal ini, pembelajaran 

dideskripsikan dengan merujuk pada apa yang terjadi pada diri 

manusia secara psikologis. Ketika pola perilakunya stabil, 

maka proses pembelajaran dapat dikatakan stabil. 

2. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara individu dan 

lingkungan sekitarnya. 
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3. Pembelajaran merupakan produk dari lingkungan eksperiental 

seseorang, terkait dengan bagaimana merespon lingkungan 

tersebut.
28

 

       Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan  

menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk 

mencapai tujuan kurikulum. Pembelajaran juga merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik, dengan kata 

lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik.
29

 

       Ciri utama pembelajaran adalah meningkatkan dan mendukung 

proses belajar peserta didik. Ini menunjukkan bahwa unsur 

kesengajaan dari pihak diluar individu yang melakukan proses 

belajar merupakan ciri utama dari konsep pembelajaran, di dalam 

pembelajaran terdapat adanya interaksi. Interaksi tersebut antara 

peserta didik yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik 

dengan guru, antar pesera didik, tutor, media dan sumber belajar 

lainnya, dan dalam pembelajaran juga adanya komponen-

komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-
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komponen tersebut adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi 

pembelajaran.
30

 

Adapun karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran yaitu: 

1. Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental peserta 

didik secara maksimal, bukan hanya untuk menuntut peserta 

didik sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki 

aktivitas peserta didik dalam proses berpikir. 

2. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses 

tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, yang 

pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu untuk 

memperoleh pengetahuan mereka konstruksi sendiri.
31

 

 

b. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Machin menyebutkan tujuan pembelajaran dengan pendekatan 

sanitifik yaitu: 

1. Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 

berpikir tinggi. 

2. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah secara sistematik. 

3. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa 

bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 

4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi 

5. Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide 

6. Untuk mengembangkan karakter peserta didik.
32

 

 

c. Kriteria Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

       Penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran harus 

dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini 

bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, 
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pengabsahan, dan penejelasan tentang suatu kebenaran. Menurut 

Daryanto, proses pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi 

kriteria yaitu: pertama, substansi atau materi pembelajaran berbasis 

pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau 

penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, khayalan, egenda, atau 

dongeng semata. Kedua, proses pembelajaran harus terhindar dari 

sifat-sifat atau nilai-nilai non ilmiah yang meliputi intuisi, akal 

sehat, prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir 

kritis.
33

 

       Menurut Hosnan pembelajaran dengan metode saintifik 

mempunyai karakteristik yaitu: berpusat pada siswa, melibatkan 

keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum 

atau prinsip, melibatkan proses-proses kognitif yang potensial yang 

merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan 

berpikir tinggi peserta didik dan dapat mengembangkan karakter 

peserta didik. 

Ada tujuh kriteria pembelajaran saintifik yang harus diketahui 

yaitu: 

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 

dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan 

sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

2. Penjelasan guru, respon peserta didik dan interaksi edukatif 

guru dan siswa terbatas dari prasangka yang serta-merta, 

pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur 

berpikir logis. 
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3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara 

kritis, analistis dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 

memecahkan masalah dan mengaplikasikan materi 

pembelajaran. 

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, 

menerapkan dan mengembangkan pola berpikir yang rasional 

dan objektif dalam merespon materi pembelajaran. 

5. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

6. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, 

namun menarik sistem penyajiannya.
34

 

 

d. Prinsip Pembelajaran dengan Pendekaan Saintifik 

       Menurut Kumiasih beberapa prinsip pendekatan saintifik 

dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

2. Pembelajaran membentuk student self concept 

3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme 

4. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menyesuaikan dan menyediakan konsep, hukum dan prinsip. 

5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan 

berpikir siswa 

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

motivasi pengajar guru 

7. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih 

kemampuan dalam komunikasi 

8. Adanya proses kebenaran terhadap konsep, hukum dan prinsip 

yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.
35

 

 

Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran merupakan kegiatan 

di dalam bidang pendidikan yang melibatkan antara pendidik dan 

peserta didik dalam mencapai suatu pemahaman ide, informasi 

ataupun pengetahuan yang menyebabkan adanya interaksi dalam 

proses belajar yang dilakukan. 
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e. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

       Sebelum melakukan proses pembelajaran seorang guru 

menentukan atau memilih pendekatan atau metode yang akan 

digunakan supaya tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat 

tercapai. Pendekatan berbeda dengan metode dalam pembelajaran. 

Pendekatan lebih menekankan pada strategi dalam perencanaan, 

sedangkan metode lebih menekankan pada teknik pelaksanaannya. 

Beberapa pendekatan pembelajaran yaitu: 

1) Pendekatan Induktif 

Merupakan pendekatan pembelajaran yang dimulai dari yang 

khusus sampai menuju pada yang umum. 

2) Pendekatan Deduktif 

Merupakan pendekatan pembelajaran yang dimulai dari yang 

umum sampai pada yang khusus. 

3) Pendekatan inkuiri-diskoveri 

Merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk menemukan pengetahuan, ide, dan 

informasi melalui usaha sendiri. 

4) Pendekatan Lingkungan 

Merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar. 
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5) Pendekatan Konsep 

Merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk menguasai konsep secara benar. 

6) Pendekatan Pemecahan Masalah 

Merupakan pendekatan yang mengarahkan atau melatih peserta 

didik untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang ilmu 

dan bidang studi peserta didik. 

Sedangkan beberapa jenis metode pembelajaran yaitu: 

1) Metode Ceramah 

Merupakan metode konvensional atau tradisional karena sejak 

dulu metode ini telah dipergunakan guru sebagai cara untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik. 

2) Metode Tanya Jawab 

Merupakan suatu cara penyajian bahan peserta didik melalui 

bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh peserta didik. 

3) Metode Diskusi  

Merupakan metode yang bertujuan untuk memecahkan atau 

menemukan solusi masalah dalam materi pembelajaran. 

4) Metode Ekperimen 

Merupakan metode yang memberi peserta didik untuk 

melakukan suatu percobaan di laboratorium atau di lapangan. 
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5) Metode Bermain Peran 

Merupakan suatu cara penguasaan bahan pembelajaran melalui 

pengembangan dan penghayatan peserta didik. 

6) Metode Projek  

Merupakan cara penyajian pembelajaran yang bertitik tolak dari 

suatu masalah atau tugas, kemudian dibahas dari berbagai segi 

yang berhubungan sehingga pemecahannya secara 

keseluruhan.
36

 

f. Perencanaaan pada Proses Pembelajaran 

       Perencanaan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran 

merupakan hal yang penting dipersiapkan sebelum pembelajaran 

yang digunakan guru untuk merancang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan di kelas. Dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) harus memperhatikan langkah-langkah 

pengembangan dan penyusunan RPP yaitu: 

1) Mengkaji Silabus 

Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus 

terdapat 4 KD sesuai dengan aspek KI (sikap kepada Tuhan, 

sikap diri dan terhadap lingkungan, pengetahuan, dan 

keterampilan). Dalam silabus dirumuskan kegiatan siswa 

secara umum dalam pembelajaran berdasarkan standar proses. 

Kegiatan siswa ini merupakan rincian eksplorasi, elaborasi dan 
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konfirmasi, yakni: mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengolah dan mengkomunikasikan. 

2) Mengidentifikasi Materi Pembelajaran 

Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang 

pencapaian KD dengan mempertimbangkan: 

a) Potensi siswa 

b) Relevansi dengan karakteristik daerah 

c) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, 

dan spritual siswa 

d) Kebermanfaatan bagi siswa 

e) Struktur keilmuan 

f) Akualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran 

g) Relevansi dengan kebutuhan siswa 

h) Alokasi waktu 

3) Menentukan Tujuan 

Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh kompetensi 

dasar (KD) atau diorganisasikan untuk setiap pertemuan. 

Tujuan mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua 

aspek yaitu aspek siswa dan aspek kemauan. 

4) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 

melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan, 
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dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 

kompetensi dasar (KD). 

5) Penjabaran Jenis Penilaian 

Dalam silabus telah ditentukan jenis penilaiannya, penilaian 

pencapaian kompetensi dasar (KD) siswa dilakukan 

berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun 

lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil 

karya berupa tugas, proyek atau produk penggunaan 

portofolio, dan penilaian diri.  

6) Menentukan Alokasi Waktu 

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar (KD) 

didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata 

pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah 

kompetensi dasar (KD), keluasan, kedalaman, tingkat 

kesulitan, dan tingkat kepentingan. 

7) Menentukan Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek atau bahan yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
37

 

Menurut (Andri Yana dikutip dari Abdul majid, 2013)  adapun 

problematika atau kesulitan guru dalam menerapkan pendekatan 

saintifik sangat beragam, yaitu: 
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1. Mengamati, kesulitan guru terhadap pemahaman media 

mengakibatkan peserta didik tidak menggunakan panca 

indranya untuk melihat fenomena atau materi yang diajarkan 

oleh guru.  

2. Menanya, kesulitan guru dalam memancing peserta didik untuk 

bertanya. Peserta didik mengajukan pertanyaan yang belum 

diketahui terkait dengan materi. Motivasi belajar peserta didik 

yang rendah membuat peseta didik kesulitan dalam bertanya. 

Ketika penerapannya peserta diidk masih ragu bertanya maka 

dalam proses pembelajaran tidak akan ada interaksi peserta 

didik dengan guru. 

3. Mengumpulkan informasi, sebagaimana dalam tujuan dari 

pengumpulan informasi psesrta didik dapat mencari informasi-

informasi dari buku, wawancara dan internet. Guru 

memberikan keleluasan peserta didik dalam mengumpulkan 

informasi, keleluasan dalam mencari informasi  yang diberikan 

guru harus ada managemen waktu yang tegas agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Ketika peserta didik memiliki 

semangat belajar rendah maka dalam tahap pengumpulan 

informasi ini perserta didik tidak mampu mengumpulkan 

informasi dengan baik. 

4. Menalar, penjelasan guru untuk melengkapi informasi ketika 

pembelajaran terkadang tidak bisa dimengerti oleh peserta 
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didik. Pemberian contoh-contoh yang belum pernah dimengerti 

peserta didik menyebabkan kemampuan menalar peserta didik 

menyebabkan kemampuan menalar peserta didik belum 

maksimal. 

5. Memperesentasikan, guru harus kreatif untuk menguasai kelas 

dan memahami karakter pesesrta didik. Guru memberikan 

contoh penyampaian yang baik di depan kelas dan guru juga 

harus menguasai ilmu pengetahuan. Tidak semua peserta didik 

memiliki kepercayaan diri yang baik untuk mengungkapkan 

hasil di depan kelas.
38

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan kajian kepustakaan maka berikut dikemukakan beberapa 

penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian peneliti sebagai 

berikut: 

1. Penelitian Ririn Zauharoh Tunaffisa, dengan judul “Problematika Guru 

Dalam Menerapkan Pendekatan Saintifik Di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Qomar Palembang”. Universitas Islam Negeri Raden Patah 

Palembang. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, penelitian ini berbentuk jurnal pada tahun 

2019. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu pemahaman guru kelas V 

di MI Nurul Qomar Palembang tentang pendekatan saintifik sudah 

baik, langkah-langkah guru kelas V di MI Nurul Qomar Palembang 
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dalam menerapkan pendekatan saintifik belum semuanya diterapkan 

dengan maksimal, dan problematika guru kelas V MI Nurul Qomar 

Palembang dalam menerapkan pendekatan saintifik adalah pada 

kegiatan menanya dan mengkomunikasikan.
39

 

2. Penelitian Mualiatina, “Kendala Guru Dalam Menerapkan Pendekatan 

Saintifik Pada Kurikulum 2013 Di SDN Teupan Pukat Meureudu Pidie 

Jaya”.Universitas Syiah Kuala. Metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian berbentuk 

jurnal pada tahun 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kendala guru dalam menerapkan pendekatan saintifik di SDN Teupin 

Pukat Pidie Jaya adalah pada bagian menanya dengan persentase 50% 

sering melakukan dan pada kegiatan mengasosiasi atau menyimpulkan 

dengan persentase 50%  tidak pernah melakukan, 25% jarang 

melakukan, serta 25% sering melakukan. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya motivasi guru terhadap peserta didik dan penggunaan waktu 

yang kurang efektif.
40

 

3. Penelitian Rahmat Wahyu Nugroho, “Kesulitan Guru dalam 

Menerapkan Pendekatan Saintifik pada Pelaksanaan Kurikulum 2013 

di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colamadu Karanganyar 

Tahun Pelajaran 2018/2019”. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, penelitian ini berbentuk skripsi pada tahun 2019. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan pendekatan saintifik pada 

pelaksanaan Kurikulum 2013 dilaksanakan secara bertahap dimulai 

dari kelas I dan IV sampai dengan kelas VI, kemampuan guru dalam 

menyusun RPP dan melaksanakan kegiatan pembelajaran masih 

rendah. Kendala-kendala yang dialami oleh guru dalam menerapkan 

pendekatan saintifik yaitu guru belum mengemas berbagai mata 

pelajaran dalam satu pembelajaran, keterlambatan datangnya buku atau 

referensi belajar sesuai Kurikulum 2013 dari pemerintah dan 

keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Sedangkan 

faktor-faktor yang menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam 

menerapkan pendekatan saintifik yaitu faktor internalnya adalah 

minimnya pengetahuan guru terhadap komponenen penyusunan RPP 

berbasis Kurikulum 2013 dan minimnya waktu guru untuk 

mempelajari dan melatih diri dalam menyusun RPP dan faktor 

eksternalnya adalah peran pemerintah memontoring pelaksanaan 

Kurikulum 2013 dan keterbatasan fasilitas pembelajaran didalam 

kelas.
41
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Berdasarkan penelitian diatas tentu memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri yaitu:  

a. Persamaannya  

1. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas 

tentang problematika guru dalam penerapan pendekatan saintifik. 

2. Metodologi yang digunakanyaitu menggunakan penelitian kualitatif. 

b. Perbedaannya  

1. Tahun penelitian di atas berbeda, peneliti meneliti pada tahun 2021, 

sedangkan penelitian di atas pada tahun 2016 dan 2019. 

2. Tempat penelitian berbeda, tempat yang dilakukan peneliti yaitu di 

SD 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan September 2021.  

B. Jenis dan Metode Penelitian  

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan 

ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada 

sisuasi yang alami.
42

 

Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif. Penelitian Deskriptif (descriptive research) adalah 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. 

Penelitian deskriptif juga  dapat diartikan sebagai penelitian yang berupaya 

untuk menjelaskan masalah-masalah yang aktual, yakni masalah yang 

sedang terjadi atau masalah yang muncul pada saat sekarang.
43
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C. Subjek Penelitian  

 Berdasarkan judul  penelitian yang diteliti, maka subjek penelitian 

ini adalah guru kelas IV A dan IV B di Sekolah Dasar Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman.  

D. Sumber Data  

Untuk memudahkan penelitian ini, mencantumkan sumber data sesuai 

dengan fokus masalah yang akan diteliti. Sumber data yang akan dijadikan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer 

Data primer merupakan pokok yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah guru kelas IV A dan IV B di Sekolah Dasar Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang dilihat yaitu 

bagaimana problematika atau permasalahan guru dalam menerapkan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran. 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber, yaitu kepala sekolah, tata usaha dan peserta didik di Sekolah 

Dasar Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

dan segala sesuatu yang mendukung lancarnya penelitian ini. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka penulis menggunakan cara:  

1. Wawancara  

 Wawancara adalah mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 

responden secara lisan.
44

 Wawancara merupakan alat pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth intervie) 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara. 

2. Observasi  

 Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti 

turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, waktu, perstiwa, tujuan dan perasaan. 

Menurut Nawawi dan Martini dikutip dari buku Ahmad Nizar 

Rangkuti yang berjudul metode penelitian pendidikan pendekatan 

kuantitatif, kualitatif, PTK dan penelitian pengembangan, observasi 

adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-

unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala dalam objek penelitian. 
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3. Studi Dokumen 

 Dokumen adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, file, gambar (foto), karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi untuk proses 

penelitian. 
45

  

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk 

mendeskripsikan, mencacat, menganalisis problematika guru dalam 

menerapkan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran. Sehingga 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

deskriptif. Langkah-langkah pengolahan dan analisis data secara kualitatif 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu, dengan melakukan abstraksi 

yaitu usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam penelitian. 

2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan 

dengan menyajikan sekumpulan informasi. Hal ini dilakukan dengan 

alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif 
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biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan 

tanpa mengurangi isinya. 

3. Kesimpulan atau verifikasi, yaitu tahap akhir dalam analisa data. Pada 

bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan data-data yang telah 

diperoleh, untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan, persamaan, persamaan, atau perbedaan.
46

 

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, ada empat teknis mencapai kebahasaan 

data yaitu:  

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalaman, keluasan, 

dan kepastian data. Kedalaman berarti apakah peneliti ingin menggali 

data lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna di balik yang 

tampak tersebut. Peneliti kembali ke lapangan setelah melakukan 

analisis data dan telah merumuskan sejumlah kategori sesuai dengan 

perspektif para partisipan. 

2. Ketekunanan Pengamatan 

Dalam penelitian kualitatif harus mengumpulkan data yang benar, 

aktual, akurat dan lengkap. Upaya peneliti untuk memperdalam dan 

memperinci temuan setelah data dianalisis peneliti harus melakukan 

pengecekan ulang apakah temuan sementaranya sesuai dan 

menggambarkan konteks penelitian yang spesifik. Ini merupakan 
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kesempatan bagi peneliti untuk menggaji lebih dalam dan 

mendeskripsikan lebih rinci. 

3. Triangulasi  

Pengecekan dengan cara memeriksa ulang data yang dapat dilakukan 

sebelum dan sesudah dana dianalisis. Pemeriksaan dengan cara 

triangulasi dilakukan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan dan 

akurasi data. Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu.
47

 

 

  

                                                             
47

 Helauddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makassar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray Makassar, 2019), hlm. 134-135. 



47 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat SD Negeri 01 Murni Panti 

SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

didirikan dan mulai beroperasi pada tahun 1916. Sebelumnya lokasi 

SD Negeri 01 Murni Panti ini tidak beralamat di Kecamatan Panti, 

tetapi berpindah dibeberapa tempat yaitu dimulai dari Kelurahan Alai, 

berpindah ke Kelurahan Tanjung Aro Kecamatan Padang Gelugur, 

kemudian berpindah ke Kelurahan Petok, setelah itu berpindah lagi ke 

Kelurahan Lundar dan akhirnya berpindah lagi tepatnya berada di 

Jalan M. Rawy Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman hingga sekarang. 

Alasan SD Negeri 01 Murni Panti berpindah karena sekolah ini 

mencari peserta didik yang ingin belajar karena sekolah tersebut sudah 

memiliki beberapa guru tetapi minimnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan sehingga sekolah ini kekurangan peserta didik, 

dan disebabkan juga karena penduduk di sekitaran sekolah masih 

sedikit.  

Sebelumnya SD Negeri 01 Murni Panti terdiri dari dua sekolah 

yang bernama SD Negeri 01 Murni dan SD Negeri 07 Murni. Sesuai 

dengan berjalannya waktu kedua sekolah tersebut digabung dan 

akhirnya bernama SD Negeri 01 Murni Panti. Sesuai dengan 

perkembangan zaman sekolah ini mencapai kesempurnaan dan 

47 
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memiliki banyak siswa dan sekolah ini memiliki bangunan yang 

modern.  

Jarak tempuh dari SD Negeri 01 Murni Panti ke ibu kota 

Kabupaten Pasaman berjarak 22,8 dan memerlukan waktu perjalanan 

28 menit, dan bertepatan ibu kota Kabupaten Pasaman berada di Lubuk 

Sikaping. Sedangkan jarak tempuh ke Padang sebagai ibu kota 

Provinsi kurang lebih 208,8 km, memerlukan waktu perjalanan 4 jam 

45 menit. Letak SD Negeri 01 Murni Panti yang strategis karena 

terletak di sekitar perumahan dan terdapat di pusat Kecamatan.  

SD Negeri 01 Murni Panti memiliki gedung sekolah permanen 

dengan luas tanah 3 M
2, 

disetiap ruang kelas dikelilingi dengan taman 

yang indah karena terdapat bunga dan pepohonan dan tempat duduk 

bagi siswa ketika waktu istirahat, yang mana jumlah ruang kelas 12, 1 

ruangan Kepala Sekolah, dan 1 ruang guru yang digunakan untuk 

beristirahat, rapat kerja dan lain sebagainya. Salah satu upaya yang 

dilakukan untuk mendukung minat belajar dan membaca siswa 

terdapat 1 perpustakaan yang memiliki buku yang cukup banyak, 

selain itu terdapat pojok literasi yang terdapat di dalam ruangan kelas 

yang berguna untuk meningkatkan minat membaca bagi peserta didik. 

SD Negeri 01 Murni Panti juga memiliki 1 laboratorium dan agar 

siswa selalu nyaman di lingkungan sekolah disediakan 3 kantin dan 5 

kamar mandisiswa dan dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap. 
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Kepala Sekolah yang silih berganti di SD Negeri 01 Murni Panti, 

pada saat ini yang memegang amanah sebagai Kepala Sekolah Bapak 

Mawardi S.Pd, yang merupakan Kepala Sekolah yang paling senior di 

Kecamatan Panti, komite sekolah adalah Bapak Muhammad Amin, 

dan bendahara Ibu Asni S. Pd SD, dan pengurus tata usaha adalah  

Bapak Abdul Rifai dan Bapak Rifki Rianto.
48

 

2. Letak Geografis SD Negeri 01 Murni Panti 

SD Negeri 01 Murni beradi di Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman Provinsi Sumatera Barat kode pos 26352 tepatnya berada di 

koordinat Garis Lintag 0,3627 dan garis bujur 100,0578. Adapun 

batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah selatan berbatasan dengan MTsn 3 Pasaman 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Bundaran Panti  

c. Sebelah barat berbatasan dengan pertokoan 

d. Sebelah utara berbatasan dengan rumah masyarakat 

3. Keadaan Guru dan Pegawai 

Guru adalah salah satu pendidik dan pengajar bagi peserta didik 

ketika di sekolah. Seorang guru memiliki peranan dan tanggung jawab 

yang besar untuk mengajar dan mendidik peserta didiknya. Sedangkan 

pegawai administrasi merupakan seseorang yang bertugas memberikan 

pelayanan umum serta membuat dan mengelola hal-hal yang 

berhubungan dengan administrasi pendidikan di sekolah.  
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 Profil Sekolah SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman. 
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Keadaan guru dan pegawai SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten pasaman dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Keadaan guru/pegawai SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten pasaman 

 

N

o 

Nama NIP Jabatan 

1 Mawardi, S. 

Pd 

19611024198011100

1 

Kepala 

Sekol

ah 

2 Zaidawati, S. 

Pd SD 

19630408198308200

1 

Guru 

Kelas 

3 Syamridayati

, S. Pd 

19651007198603200

3 

Guru 

Kelas 

4 Hj. Asni, S. 

Pd SD 

19620206198308200

1 

Guru 

Kelas 

5 Mesra Wati. 

S, S. Pd 

SD 

19750713200501200

8 

Guru 

Kelas 

6 Yosriza 

Febrina,  

S. Pd SD 

- 
 

Guru 

Kelas 

7 Deliana 

Siregar, 

S. Pd 

- Guru 

Kelas 

8 Yulisna 

Karnepi,  

S. Pd 

- Guru 

Kelas 

9 Titi Indrawati, S. 

Ag 

- Guru 

PAI 

10 Fitri Hayati, 

S. Pd. I 

- Guru 

PAI 

 

11 

 

Romi Eka 

Putra Y, 

S. Pd 

 

19851108201001100

8 

 

Guru 

Penja

skes 

12 Efrida 

Sulastri, 

S. Pd 

- Guru 

Penja

skes 

13 Elvi Sulastri, 

S. Pd SD 

- Guru 

Kelas 
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14 Adnelsa 

Fatma, S. 

Pd 

- Guru 

Kelas 

15 Liza Novia, 

S. Pd SD 

- Guru 

Kelas 

16 Abdul Rifai - Peg. Tata 

Usah

a 

17 Eka Fitrianti - Guru 

Kelas 

18 Agustami - Penjaga 

Sekol

ah 

19  Sakilah, S. 

Pd 

- Guru 

Kelas 

20 Pajri, A. Ma. 

Pd 

- Guru 

Penja

skes 

21 Rifki Rianto - Peg. Tata 

Usah

a 

 

22 

 

Nurhayati 

Marpaun

g  

S. Pd. I 

 

- 

 

Guru 

Kelas 

23 Rini 

Mulyani, 

S. Pd 

- Guru 

Kelas 

49
Sumber data: data diolah dari gambaran prasarana SD Negeri 01 

Murni Panti. 

Dari data di atas diketahui bahwa SD Negeri 01 Murni Panti 

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman mempunyai 23 tenaga pendidik 

terdiri dari: 1 guru kepala sekolah, 2 guru PAI, 2 Pengelola Tata Usaha, 14 

guru kelas, 3 guru penjaskes dan 1 penjaga sekolah. Jumlah guru PNS 6 

orang dan jumlah guru NON PNS 17 orang. 
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Data diolah dari gambaran prasarana SD Negeri 01 Murni Panti. 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat baik itu alat langsung 

atau pun alat tidak langsung yang digunakan sekolah untuk mencapai 

tujuan dalam pendidikan. Sarana dan prasana merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan karena saling memiliki hubungan yang 

digunakan manusia untuk bisa melakukan suatu kegiatan seperti 

belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan sebagai alat untuk 

menunjang terlaksananya suatu kegiatan. Adapun sarana dan prsarana 

yang terdapat di SD Negeri 01 Murni Panti seperti: gedung, ruang 

belajar, selain itu sarana penunjang sangat penting seperti: 

perpustakaan, laboratorium, mushola, alat peraga dan lain sebagainya. 

Berdasarkan data inventaris SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman, keadaan sarana dan prasarana adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Sarana/Prasarana yang Dimiliki SD Negeri 01 Murni Panti 

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

 

N

o 

Nama Sarana/Prasarana Jumlah Unit 

1 Kantor Kepala Sekolah 1 

2 Kantor Guru 1 

3 Ruang Tata Usaha 1 

4 Ruang Kelas 12 

5 Kamar Mandi Guru 1 
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6 Kamar Mandi Siswa 5 

7 Laboratorium 1 

8 Kantin 3 

9 Perpustakaan 1 

1

0 

Infokus 3 

1

1 

Meja 432 

1

2 

Kursi 450 

1

3 

Komputer 5 

1

4 

Tenis Meja 1 

1

5 

UKS 1 

1

6 

Bola Kaki 6 

1

7 

Bola Kasti 8 

1

8 

Bulu Tangkis 10 

1 Bola Volly 4 
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9 

 Sumber Data: Mawardi. 
50

 

Dari data diatas bahwa SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti     

Kabupaten Pasaman memiliki sarana dan prasarana untuk dapat 

melaksanakan suatu pembelajaran disekolah tersebut, dan dari data 

tersebut SD Negeri 01 Murni Panti memiliki sarana dan prasarana 

yang cukup digunakan untuk proses pembelajaran. 

5. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan objek yang dididik dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena itu keadaan peserta didik sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar mengajar, keadaan peserta didik SD 

Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Data Keadaan Siswa di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman 

 

No Kelas Rom

b

el 

Jenis Kelamin Juml

a

h 
Laki-

Laki 

Peremp

uan 

1 I (Satu) A 17 14 31 

B 16 15 31 

C - - - 

2  

 

A 15 13 28 

B 14 12 26 
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Mawardi, Kepala Sekolah SD Negeri 01 Murni Panti, wawancara di Ruang Kepala 

Sekolah SD Negeri 01 Murni Panti. 
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II (Dua) C - - - 

3 III 

(Tiga) 

A 21 13 34 

B 19 13 32 

C - - - 

4 IV 

(Empat) 

A 13 19 32 

B 18 13 31 

C - - - 

5 V 

(Lima) 

A 18 10 28 

B 19 10 29 

C 16 12 28 

6 VI 

(Enam) 

A 11 15 26 

B 14 13 27 

C 11 15 26 

Jumlah 223 186 409 

Sumber data: Tata Usaha SD Negeri 01 Murni Panti
51

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa di SD 

Negeri 01 Murni Panti berjumlah 409 orang yang terdiri dari 223 

orang laki-laki dan 186 orang perempuan.  

6. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 01 Murni Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman 

a. Visi SD Negeri 01 Murni Panti 

Terwujudnya siswa yang cerdas, bertaqwa, terampil, berkarakter 

dan berwawasan lingkungan  

b. Misi SD Negeri 01 Murni Panti 

1). Memberikan dasar keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2). Memupuk atau menumbuh kembangkan rasa cinta terhadap 

sesama manusia dan lingkungannya. 
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Data diolah dari gambaran Prasarana SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman. 
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3). Membiasakan siswa hidup bersih 

4). Menerapkan sikap disiplin dan bertanggung jawab 

5). Mengembangkan nilai-nilai budi pekerti luhur 

6).  Meningkatkan profesionalisme guru atau personil. 

B. Temuan Khusus 

1. Problematika Guru dalam Merencanakan Pendekatan Saintifik di 

SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

Perencanaan pembelajaran adalah suatu cara yang memuaskan 

yang disertai langkah-langkah antisipasif sebagai upaya penjabaran 

kurikulum yang diberlakukan sekolah ke dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas melalui proses berpikir secara rasional tentang sasaran dan 

tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan prilaku serta rangkaian 

kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai uapaya pencapaian tujuan 

pembelajaran dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar 

yang ada, guna menghasilkan dokumen tertulis, silabus, RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran), yang dapat dijadikan sebagai acuan dan 

pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Perencanaan pembelajaran juga merupakan rangkaian kegiatan 

yang memicu pada unsur yang tidak dapat terpisahkan yaitu adanya 

tujuan, langkah kegiatan untuk melakukan proses pencapaian tujuan 

pembelajaran. Tahapan perencanaan pembelajaran dimulai dari 

penyusunan program tahunan (prota), danprogram semester (promes) 

selanjutnya dilakukan menyusun silabus dan RPP. Adapun langkah-
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langkah dalam penyusunan perencanaan pembelajaran tidak terlepas 

dari beberapa aspek yaitu: persiapan terhadap situasi, terhadap peserta 

didik, persiapan tujuan umum pembelajaran, persiapan terhadap bahan 

pelajaran, persiapan dalam metede, strategi, pendekatan sebelum 

mengajar, dan persiapan dalam menggunakan alat peraga.  

Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) harus 

memperhatikan langkah-langkah pengembangan dan penyusunan RPP 

yaitu mengkaji silabus, mengidentifikasi materi pembelajaran, 

menentukan tujuan, mengembangkan kegiatan pembelajaran, 

penjabaran jenis penilaian, menetukan alokasi waktu dan menentukan 

sumber belajar. Adapun problematika guru dalam merencanakan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni 

Panti yaitu: 

a. Perubahan Kurikulum  

       Perubahan Kurikulum yang terjadi di SD Negeri 01 Murni 

Panti yaitu dari kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 salah 

satu dampak perubahan kurikulum yaitu perubahan silabus, 

sehingga guru harus lebhh memahami silabus pada kurikulum 2013 

agar mampu mengkaji silabus yang merupakan salah satu 

perencanaan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran.  

Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus 

terdapat 4 KD sesuai dengan aspek KI (sikap kepada Tuhan, sikap 

diri dan terhadap lingkungan, pengetahuan, dan keterampilan). 
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Pengakajian terhadap silabus juga meliputi perumusan indikator 

kompetensi dasar dan penilaiannya.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali 

kelas IV A dengan Ibu Rini Mulyani S. Pd di SD Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang mengatakan 

bahwa:  

     Problematika yang dihadapi guru seperti yang saya alami 

dalam merencanakan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran yaitu pada pengkajian terhadap silabuskarena 

sebelumnya Kurikulum yang digunakan yaitu KTSP dan 

sekarang sekolah ini sudah menerapkan Kurikulum 2013 yang 

menyebabkan silabus akan berbeda.
52

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu wali kelas IV B 

Liza Nofia S. Pd di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

       “Problematika dalam mengakaji silabus yaitu karena setiap 

tema akan berbeda silabusnya, dan saya kurang bisa 

menganalisis isi silabus seperti kompetensi dasarnya dan 

terkadang hanya melihat panduan silabus dari internet”.
53

 

 

       Dari beberapa pernyataan di atas guru mengalami problematika 

dalam merencanakan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran dalam pengkajian silabus karena adanya perubahan 

kurikulum sehingga guru harus lebih memahami silabus pada 
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Rini Mulyani, Guru Wali Kelas IV, wawancara di ruangan kelas IV A, Tanggal 08 

September 2021. 
53

Ibu Liza Nofia, Guru Wali Kelas IV, wawancara di ruangan kelas IV B, Tanggal 09 

September 2021. 
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kurikulum 2013 agar dapat membuat RPP karena silabus 

merupakan rujukan dalam pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, dan kurang bisanya guru dalam menganalisis isi 

silabus. 

b. Perbedaan Peserta Didik 

Problematika guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik salah satunya problematika guru dalam mengidentifikasi 

materi pembelajaran yang menunjang pencapaian KD dengan 

mempertimbangkan potensi siswa, relevansi dengan karakteristik 

daerah, tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, 

dan spritual siswa, kebermanfaatan bagi siswa, struktur keilmuan, 

akualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, relevansi 

dengan kebutuhan siswa dan lokasi waktu. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali 

kelas IV A dengan Ibu Rini Mulyani S. Pddi SD Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang mengatakan 

bahwa: 

Problematika yang dihadapi guru seperti yang saya alami 

dalam merencanakan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajarandalam mengidentifikasi materi pembelajaran 

yaitu karena karakteristik peserta didik yang berbeda membuat 

saya harus memahaminya agar bisa membuat dan 

mengidentifikasi materi pembelajaran agar peserta didik bisa 

memahami materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.
54
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Ibu Rini Mulyani, Guru Wali Kelas IV, wawancara di ruangan kelas IV A, Tanggal 08 

September 2021. 
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       Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu wali kelas IV 

B Liza Nofia S. Pd di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

Problematika dalam merencanakan pendekatan santifik dalam 

mengidentifikasikan materi pembelajaran yaitu karena waktu 

yang singkat dalam menyampaikan materi karena efek 

pandemi Covid-19, sedangkan materi yang ingin diajarkan 

banyak.
55

 

 

Dari beberapa pernyataan di atas guru mengalami 

problematika dalam merencanakan pendekatan saintifik pada 

proses pembelajaran dalam mengidentifikasi materi pembelajaran 

disebabkan karena karakter peserta didik yang berbeda baik dari 

sikap maupun pengetahuan dari peserta didik dan materi yang ingin 

diajarkan banyak dan padat sedangkan waktu tidak memadai 

karena efek pandemi Covid-19. 

c. Kurangnya pemahaman Guru dalam Pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Salah satu komponen dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yaitu tujuan pembelajaran, Tujuan dapat diorganisasikan 

mencakup seluruh kompetensi dasar (KD) atau diorganisasikan 

untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada indikator, paling 

tidak mengandung dua aspek yaitu aspek siswa dan aspek 

kemauan. 
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Ibu Liza Nofia, Guru Wali Kelas IV, wawancara di ruangan kelas IV B, Tanggal 09 

September 2021. 



61 
 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali 

kelas IV A dengan Ibu Rini Mulyani S. Pddi SD Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang mengatakan 

bahwa: 

Problematika yang dihadapi guru seperti yang saya alami 

dalam merencanakan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajarandalam menentukan tujuan pembelajaran yaitu 

kurangnya pemahaman guru dalam pembuatan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).
56

 

 

       Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu wali kelas IV 

B Liza Nofia S. Pd di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

       “Problematika yang dihadapi gurudalam menentukan tujuan 

pembelajaran karena perubahan Kurikulum membuat RPP 

akan berubah sehingga harus lebih memahami RPP pada 

Kurikulum 2013”.
57

 

 

Dari beberapa pernyataan di atas guru mengalami 

problematika dalam merencanakan pendekatan saintifik pada 

proses pembelajaran dalam menentukan tujuan pembelajaran yaitu 

karena perubahan kurikulum dan kurangnya pemahaman guru 

dalam pembuatan RPP karena tujuan pembelajaran merupakan 

salah satu komponen dalam sebuah RPP terkadang guru hanya 
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Ibu Rini Mulyani, Guru Wali Kelas IV, wawancara di ruangan kelas IV A, Tanggal 08 

September 2021. 
57

Ibu Liza Nofia, Guru Wali Kelas IV, wawancara di ruangan kelas IV B, Tanggal 09 

September 2021. 
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mendownload RPP yang terdapat di internet dan akan 

membutuhkan kuota internet agar dapat mendapatkan RPP 

tersebut”. 

d. Waktu Pembelajaran yang Singkat 

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar 

(KD) didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu 

mata pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah 

kompetensi dasar (KD), keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, 

dan tingkat kepentingan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali 

kelas IV A dengan Ibu Rini Mulyani S. Pddi SD Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang mengatakan 

bahwa: 

Problematika yang dihadapi guru seperti yang saya alami 

dalam merencanakan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran dalam menentukan alokasi waktu yaitu materi 

pembelajaran yang banyak dan padat tetapi waktu dalam 

menyampaikan suatu materi pembelajaran yang singkat 

membuat guru mengalami kesulitan dalam menentukan alokasi 

waktu.
58

 

 

       Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu wali kelas IV 

B Liza Nofia S. Pd di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

 Problematikanya yaitu jika proses pembelajaran disesuaikan 

dengan RPP maka tujuan pembelajaran mungkin belum 

tercapai karena waktu kurang memadai. Oleh karena itu 
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Rini Mulyani, Guru Wali Kelas IV, wawancara di ruangan kelas IV A, Tanggal 08 

September 2021. 
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pembelajaran dikatakan kurang optimal karena kurangnya 

perencanaan guru khususnya dalam menerapkan pendekatan 

saintifik pada proses pembelajaran, maka saya hanya 

memberikan materi pelajaran sesuai dengan pelajaran apa yang 

terdapat di  roster mata pelajaran di kelas IV B.
59

 

 

Dari beberapa pernyataan di atas guru mengalami 

problematika dalam merencanakan pendekatan saintifik pada 

proses pembelajaran dalam menentukan alokasi waktu yaitu materi 

pembelajaran yang banyak dan padat tetapi waktu dalam 

menyampaikan suatu materi pembelajaran yang singkat membuat 

guru mengalami kesulitan dalam menentukan alokasi waktu. 

e. Kurangnya Persiapan Guru dalam Menentukan Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek atau bahan yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali 

kelas IV A di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

Problematika yang dihadapi guru seperti yang saya alami dalam 

merencanakan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran 

dalam menentukan sumber belajar yaitu kurangnya persiapan 

guru dalam menentukan sumber pembelajaran karena guru 

hanya menggunakan buku sebagai sumber pembelajaran.
60

 

  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD 01 

Murni Panti yaitu di kelas IV A dan IV B bahwa dalam 

perencanaan guru dalam menerapkan pendekatan saintifik pada 
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Liza Nofia, Guru Wali Kelas IV,wawancara di ruangan kelas IV B, Tanggal 09 

September 2021.  
60

Rini Mulyani, Guru Wali Kelas IV, wawancara di ruangan kelas IV A, Tanggal 08 

September 2021. 
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proses pembelajaran belum maksimal, karena terlihat seperti guru 

tidak menyiapkan sebuah RPP yang berguna untuk pedoman dalam 

mengajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran, tetapi hanya 

menjelaskan isi dari buku saja kepada peserta didik.
61

 

Berdasarkan pernyataan dan pengamatan di atas       

problematika yang dihadapi guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik pada proses pembelajaran dalam menentukan sumber 

belajar yaitu kurangnya persiapan guru dalam menentukan sumber 

pembelajaran karena guru hanya menggunakan buku sebagai 

sumber pembelajaran. 

2. Problematika Guru dalam Penerapan Langkah-langkah dalam 

Pendekatan Saintifik pada Proses Pembelajaran di SD Negeri 01 

Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

Problematika guru dalam penerapan langkah-langkah dalam 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman: 

a. Mengamati  

  Kegiatan mengamati dikatakan sebagai kegiatan yang 

dilakukan seseorang dengan menggunakan alat indra dan akan 

mendapatkan suatu data atau informasi dari kegiatan mengamati 

tersebut. Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan 

proses pembelajaran, kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi 
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV B SD 01 Murni Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman, Tanggal 09 September 2021. 
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pemenuhan rasa ingin tahu murid, sehingga proses pembelajaran 

memiliki kebermaknaan yang tinggi. Melalui cara ini murid dapat 

menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang 

dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan guru. 

  Kegiatan mengamati yang dilakukan peserta didik yaitu 

hanya menggunakan alat indra pendengar karena pada saat 

pelaksanaan pembelajaran yaitu pada Tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup)  pembelajaran 1 (Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku), guru hanya menjelaskan secara monoton 

sesuai yang terdapat dalam buku. Guru menjelaskan tentang 

makhluk hidup yaitu jenis-jenis makhluk hidup yang ada di sekitar, 

cara perkembangbiakan makhluk hidup, dan manfaat makhluk 

hidup,sehingga peserta didik kurang memahami apa yang 

dijelaskan oleh guru, terutama perkembangbiakan pada makhluk 

hidup dan manfaat makhluk hidup. Guru tidak menggunakan media 

atau alat peraga dalam pembelajaran sedangkan dalam kegiatan 

mengamati ini media pembelajaran berpengaruh besar terhadap 

pemahaman peserta didik setelah melakukan kegiatan mengamati 

suatu materi pembelajaran.
62

 

  Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru wali kelas IV A dengan Ibu Rini Mulyani S. Pd di SD Negeri 
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01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang 

mengatakan bahwa:  

Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan langkah-

langkah pendekatan saintifik pada kegiatan mengamati 

adalahkurang bisanya saya dalam penguasaan kelas dan cara  

menciptakan suasana kelas , karena masih adanya peserta didik 

yang tidak mau memperhatikan saya ketika menjelaskan 

materi seperti ada peserta didik yang mengobrol dengan 

temannya.
63

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu wali kelas IV 

B Liza Nofia S. Pd di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan langkah-

langkah pendekatan saintifik pada kegiatan mengamati adalah 

Di SD Negeri 01 Murni Panti disediakan berbagai media 

pembelajaran tetapi tidak semua media yang disediakan cocok 

digunakan sesuai dengan materi pembelajaran sehingga 

terkadang yang membuat media pembelajaran dari inisiatif 

guru sendiri problematika yang dialami guru yaitu misalnya 

dalam membuat media yang digambar terkadang tidak semua 

orang bisa menggambar.
64

 

 

Dari beberapa pernyataan di atas guru mengalami 

problematika dalam penerapan langkah-langkah pendekatan 

saintifik pada kegiatan mengamati adalah kurang bisanya guru 

dalam penguasaan kelas dan cara  menciptakan suasana kelas. 

Sehingga pentingnya bagi guru dalam menciptakan suasana kelas 

yang baik dan menarik serta memotivasi peserta didik untuk bisa 

lebih fokus dalam belajar. Problematika lain yang dialami guru 
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yaitu kurang kreatifnya guru dalam membut alat atau media 

pembelajaran. 

b. Menanya  

 Menanya adalah kegiatan bertanya atau mempertanyakan hal-hal 

yang berhubungan dengan objek yang telah diamati. Kegaiatan ini 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan atau soal tentang 

informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan terkait apa 

yang diamati. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD 01 

Murni Panti yaitu di kelas IV A bahwa kegiatan menanya pada 

proses pembelajaran guru yang lebih sering bertanya kepada 

peserta didik. Kegiatan menanya ini merupakan menanyakan hal  

yang telah diamati peserta didik, yaitu materi yang sudah diamati 

tentang makhluk hidup, dalam proses pembelajaran tidak ada 

peserta didik yang bertanya, terlihat peserta didik yang malu-malu 

untuk mengajukan pertanyan. Pemahaman mengenai penjelasan 

guru belum sepenuhnya dikuasai oleh peserta didik terlihat saat 

guru selesai menjelaskan guru bertanya kembali mengenai yang 

dijelaskan tetapi peserta didik masih belum bisa menjawab.
65

 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali 

kelas IV A dengan Ibu Rini Mulyani S. Pd di SD Negeri 01 Murni 
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Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang mengatakan 

bahwa:  

 Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan langkah-

langkah pendekatan saintifik pada kegiatan menanya yaitu 

kurangnya pemahaman guru untuk menstimulus dan 

memancing  peserta didik agar lebih berani untuk menanyakan 

mengenai materi yang belum paham.
66

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu wali kelas IV 

B Liza Nofia S. Pd di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan langkah-

langkah pendekatan saintifik pada kegiatan menanya yaitu 

peserta didik yang banyak diam dan malu ketika disuruh untuk 

bertanya sehingga guru harus bisa memancing peserta didik 

agar mau bertanya.
67

 

 

Berdasarkan pernyataan dan pengamatan di atas       

problematika yang dihadapi guru dalam penerapan langkah-

langkah pendekatan saintifik pada kegiatan menanya yaitu 

kurangnya pemahaman guru untuk menstimulus dan memancing  

peserta didik agar lebih berani untuk menanyakan mengenai materi 

yang belum paham karena terihat padaproses pembelajaran peserta 

didik hanya diam. 

c. Mencoba 

Mencoba atau mengumpulkan informasi atau mengeksplorasi 

merupakan kegaiatan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

tentang identifikasi masalah yang telah dihasilkan melalui berbagai 
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macam kegiatan. Kegiatan belajar dapat dilakukan dengan melalui 

percobaan, penelusuran,  perlakuan dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD 01 

Murni Panti yaitu di kelas IV A bahwa kegiatan mencoba ini tidak 

ada dilakukan karena pada saat belajar peserta didik hanya diam di 

kursi masing-masing mendengarkan guru yang menjelaskan materi 

pembelajaran, tidak adanya peserta didik dalam mengumpulkkan 

data atau materi pembelajaran sehingga ilmu hanya didapatkan 

hanya dari guru saja, sedangkan dalam kegiatan mencoba ini 

seharusnya peserta didik melakukan kegiatan percobaan, 

penelusuran, perlakuan dan lain-lain mengenai materi yang 

dipelajari. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD 01 

Murni Panti yaitu di kelas IV B bahwa kegiatan mencoba hanya 

dilakukan 1 orang saja, sedangkan di dalam kelas terdiri dari 11 

orang laki-laki dan 4 orang perempuan. Kegiatan yang dilakukan 

siswa tersebut yaitu mengerjakan soal Matematika di papan tulis 

yaitu materi mengenai mengubah pecahan campuran menjadi 

pecahan biasa. Sedangkan peserta didik yang lain hanya duduk 

terdiam.
68

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

wali kelas IV A dengan Ibu Rini Mulyani S. Pd di SD Negeri 01 
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Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang 

mengatakan bahwa:  

“Problematika guru yang dialami yaitu dalam kegiatan 

mencoba adalah jika kegiatan mencoba dilakukan maka materi 

pembelajaran tidak tersampaikan karena waktu yang 

singkat”.
69

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru wali kelas B  

dengan ibu Liza Nofia S. Pd di SD Negeri 01 Murni Panti 

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

Problematika guru yang dialami yaitu dalam kegiatan mencoba 

adalah karena efek pandemi Covid-19 SD Negeri 01 Murni 

Panti dalam melaksanakan pembelajaran setiap kelas yang 

masuk untuk belajar dibagi dua yaitu kelas pertama pada pukul 

7.30-9.30 WIB dan kelas kedua mulai pukul 10.00-12.00 WIB. 

Oleh karena itu timbulnya problematika guru dalam proses 

belajar mengajar dengan menggunakan waktu yang singkat 

dan peserta didik kurang bisa dalam memahami materi 

pembelajaran.
70

 

 

Berdasarkan pernyataan dan pengamatan di atas       

problematika yang dihadapi guru dalam penerapan langkah-

langkah pendekatan saintifik pada kegiatan mencoba yaitu dalam 

proses belajar mengajar menggunakan waktu yang singkat dan 

peserta didik kurang bisa dalam memahami materi pembelajaran 

dan sehingga kegiatan mencoba tidak terlaksana dalam proses 

pembelajaran. 
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d. Mengasosiasi atau Menalar 

 Kegiatan ini merupakan pengolahan informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik dari hasil kegiatan eksperimen maupun hasil  

dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

Setelah melakukan kegaiatan mencoba atau ekplorasi yaitu peserta 

didik sudah mempunyai informasi mengenai materi pembelajaran 

setelah itu melakukan kegiatan mengasosiasi atau mengolah 

informasi yang sudah didapatkan.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali 

kelas IV A dengan Ibu Rini Mulyani S. Pd di SD Negeri 01 Murni 

Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang mengatakan 

bahwa:  

“Problematika guru yang dialami yaitu dalam 

kegiatanmengasosiasi atau menalar yaitu kurangnya guru 

dalam menyiapkan sumber dan media pembelajaran agar 

materi pembelajaran mudah dimengerti oleh peserta didik”.
71

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru wali kelas B  

dengan ibu Liza Nofia S. Pd di SD Negeri 01 Murni Panti 

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang mengatakan bahwa: 

Problematika guru yang dialami yaitu dalam kegiatan 

mengasosiasi atau menalar yaitu kurangnya rasa ingin tahu 

peserta didik terhadap materi pembelajaran karena pada saat 
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pembelajaran peserta didik kurang memahami materi 

pembelajaran.
72

 

 

  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD 01 

Murni Panti yaitu di kelas IV A yaitu belajar mengenai makhluk 

hidup yaitu mengenai perkembangan tumbuhan padi. Setelah guru 

bertanya kepada peserta didik apakah pernah melihat tumbuhan 

padi peserta didik kemudian menjawab ada yang pernah ke sawah 

menemani orang tuanya, ada yang hanya ingin bermain kesawah, 

dan ada yang belum sama sekali melihat padi secara langsung, 

karena guru bertanya tentang pekerjaan orang tua peserta didik 

kebanyakan adalah seorang pedagang, guru, dan polisi, hanya 

beberapa peserta didik yang pekerjaan orang tuanya sebagai 

seorang petani. Sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik 

hanya lebih banyak diam dan kurang memahami tentang tumbuhan 

padi menyebabkan kemampuan mengasosiasi peserta didik belum 

maksimal.
73

 

       Berdasarkan pernyataan dan pengamatan di atas       

problematika yang dihadapi guru dalam penerapan langkah-

langkah pendekatan saintifik pada kegiatan mengasosiasi dan 

menalar yaitu kurangnya rasa ingin tahu peserta didik terhadap 

suatu materi pembelajaran, sehingga seharusnya guru 
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menggunakan media pembelajaran agar kegiatan ini dapat 

terlaksana. 

e. Mengkomunikasi  

 Kegiatan ini dilakukan sebagai penyampaian informasi atas 

hasil dari tahapan asosiasi atau menalar. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengembangkan mental peserta didik dalam berbicara di 

depan teman-teman atau orang lain. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD 01 

Murni Panti yaitu di kelas IV A dan IV B kurangnya kreatifitas 

guru untuk menciptakan dan menguasai kelas yang menyebabkan 

pemahaman terhadap matari pembelajaran peserta didik belum 

maksimal, sehingga untuk mengkomunikasi tentang materi belum 

terlaksana dan pada saat proses pembelajaran berlangsung tidak ada 

guru yang bertanya siapa yang dapat menjelaskan kembali 

pembelajaran yang sudah dijelaskan guru seperti menceritakannya 

kembali di depan kelas. Sehingga dalam kegiatan mengkomunikasi 

ini belum terlaksana secara maksimal.
74

 

       Berdasarkan pengamatan di atasproblematika yang dihadapi 

guru dalam penerapan langkah-langkah pendekatan saintifik pada 

kegiatan mengkomunikasi belum terlaksana dan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung tidak ada guru yang bertanya siapa yang 

dapat menjelaskan kembali pembelajaran yang sudah dijelaskan 
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guru seperti menceritakannya kembali di depan kelas. Sehingga 

dalam kegiatan mengkomunikasi ini belum terlaksana secara 

maksimal. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Problematika Guru dalam Merencanakan Pendekatan Saintifik di 

SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

Problematika Guru dalam Merencanakan Pendekatan Saintifik di SD 

Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yaitu: 

a. Problematika guru dalam merencanakan pendekatan saintifik pada 

proses pembelajaran yaitu karena adanya perubahan kurikulum. 

Sehingga guru harus lebih memahami silabus pada kurikulum 2013 

agar dapat membuat RPP karena silabus merupakan rujukan dalam 

pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 

b. Perbedaan peserta didik yang berbeda dan materi yang ingin 

diajarkan banyak dan padat.baik dari sikap maupun pengetahuan 

dari peserta didik dan materi yang ingin diajarkan banyak dan padat 

sedangkan waktu tidak memadai karena efek pandemi Covid-19. 

c. Kurangnya pemahaman Guru dalam Pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru tidak menyiapkan sebuah 

RPP yang berguna untuk pedoman dalam mengajar untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran, tetapi hanya menjelaskan isi dari 

buku saja kepada peserta didik. 
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d. Waktu Pembelajaran yang Singkat membuat guru mengalami 

kesulitan dalam menentukan alokasi waktu. 

e. Kurangnya Persiapan Guru dalamMenentukan Sumber 

Belajarkarena guru hanya menggunakan buku sebagai sumber 

pembelajaran. 

2. Problematika Guru dalam Penerapan Langkah-langkah dalam 

Pendekatan Saintifik pada Proses Pembelajaran di SD Negeri 01 

Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

Problematika guru dalam penerapan pendekatan saintifik pada 

proses pembelajaran khususnya yang dialami guru SD Negeri 01 

Murni Panti adalah: 

a) Mengamati  

Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

langkah-langkah pendekatan saintifik pada kegiatan mengamati 

adalah kurang bisanya guru dalam penguasaan kelas dan cara  

menciptakan suasana kelas , karena masih adanya peserta didik 

yang tidak mau memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 

seperti ada peserta didik yang mengobrol dengan temannya. 

Sehingga pentingnya bagi guru dalam menciptakan suasana kelas 

yang baik dan menarik serta memotivasi peserta didik untuk bisa 

lebih fokus dalam belajar.  

b) Menanya  
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Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

langkah-langkah pendekatan saintifik pada kegiatan menanya 

adalah kurangnya pemahaman guru untuk menstimulus dan 

memancing  peserta didik agar lebih berani untuk menanyakan 

mengenai materi yang belum paham. Problematika lain yaitu 

kurang beraninya peserta didik untuk bertanya terkadang harus 

dibimbing atau dipancing terlebih dahulu agar mau bertanya. Oleh 

karena itu pentingnya bagi guru untuk membangun rasa percaya 

diri bagi peserta didik. 

c) Mencoba 

Problematika guru yang dialami yaitu dalam kegiatan 

mencoba adalah karena efek pandemi covid-19 SD Negeri 01 

Murni Panti dalam melaksanakan pembelajaran setiap kelas yang 

masuk untuk belajar dibagi dua yaitu kelas pertama pada pukul 

7.30-9.30 WIB dan kelas kedua mulai pukul 10.00-12.00 WIB. 

Oleh karena itu timbulnya problematika guru dalam proses belajar 

mengajar dengan menggunakan waktu yang singkat dan peserta 

didik kurang bisa dalam memahami materi pembelajaran. 

d) Mengasosiasi atau Menalar  

Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

langkah-langkah pendekatan saintifik pada kegiatan mengasosiasi 

atau menalar adalah pada saat pembelajaran mengenai makhluk 

hidup yaitu mengenai perkembangan tumbuhan padi. Setelah guru 



77 
 

bertanya kepada peserta didik apakah pernah melihat tumbuhan 

padi peserta didik kemudian menjawab ada yang pernah ke sawah 

menemani orang tuanya, ada yang hanya ingin bermain kesawah, 

dan ada yang belum sama sekali melihat padi secara langsung, 

karena guru bertanya tetang pekerjaan orang tua peserta didik 

kebanyakan adalah seorang pedagang, guru, dan polisi, hanya 

beberapa peserta didik yang pekerjaan orang tuanya sebagai 

seorang petani. Sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik 

hanya lebih banyak diam dan kurang memahami tentang tumbuhan 

padi menyebabkan kemampuan mengasosiasi peserta didik belum 

maksimal. 

e) Mengkomunikasi  

Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

langkah-langkah pendekatan saintifik pada kegiatan 

mengkomunikasi adalah kurangnya kreatifitas guru untuk 

menciptakan dan menguasai kelas yang menyebabkan pemahaman 

terhadap matari pembelajaran peserta didik belum maksimal, 

sehingga untuk mengkomunikasi tentang materi belum terlaksana 

dan pada saat proses pembelajaran berlangsung tidak ada guru 

yang bertanya siapa yang dapat menjelaskan kembali pembelajaran 

yang sudah dijelaskan guru seperti menceritakannya kembali di 

depan kelas. Sehingga dalam kegiatan mengkomunikasi ini belum 

terlaksana secara maksimal. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah yang sudah di tetapkan dalam metode penelitian. Dalam 

hal ini dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan 

sistematis, namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian 

ini peneliti merasa sulit, karena peneliti menemukan beberapa 

keterbatasan. 

Diantaranya keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam menyusun 

skripsi ini adalah: 

1. Peneliti telah berusaha untuk mendapatkan data hasil penelitian 

seakurat mungkin dan peneliti melihat kesesuaian hasil penelitian 

dengan data yang sudah diperoleh melalui wawancara, observasi namun 

peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran responden dalam 

menjawab beberapapertanyaan dari wawancara penelitian, sehingga 

mempengaruhi  data yang diperoleh. 

2. Keterbatasan peneliti  dalam menganalisis data yang diperoleh 

3. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan, literatur yang ada  pada 

penulis khususnya yang berhubungan  dengan masalah yang dibahas. 

4. Peneliti tidak bisa melihat secara mendalam tentang  jawaban-jawaban 

yang di ucapakan guru pada saat wawancara. 

 Meskipun peneliti menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian, 

akan tetapi peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang 
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dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala 

upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak sikripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini dan analisis, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Problematika guru dalam merencanakan pendekatan saintifik pada 

proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman yaitu problematika guru merencanakan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran Problematika guru 

dalam merencanakan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran 

yaitu karena adanya perubahan kurikulum, perbedaan peserta didik, 

kurangnya pemahaman guru dalam pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), waktu pembelajaran yang singkat dan kurangnya 

persiapan guru dalam menentukan sumber belajar, 

2. Problematika Guru dalam Penerapan Langkah-langkah Pendekatan 

Saintifik pada Proses Pembelajaran di SD Negeri 01 Murni Panti 

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yaitu: Problematika guru dalam 

langkah mengamati yaitu penguasaan kelas dan cara guru menciptakan 

susana kelas. Problematika guru dalam langkah menanya yaitu 

kurangnya pemahaman guru untuk menstimulus dan memancing  

peserta didik agar lebih berani untuk menanyakan mengenai materi 

yang belum paham. Problematika guru dalam langkah mencoba yaitu 

dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan waktu yang 

singkat. Problematika guru dalam langkah mengasosiasi atau menalar 

80 
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yaitu dalam proses pembelajaran peserta didik hanya lebih banyak 

diam dan kurang memahami tentang materi yang diajarkan 

menyebabkan kemampuan mengasosiasi peserta didik belum maksimal 

dan problematika guru dalam langkah mengkomunikasikan yaitu 

kurang bisanya guru dalam menstimulus peserta didik dalam bertanya, 

sehingga dalam kegiatan mengkomunikasi ini belum terlaksana secara 

maksimal. 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah lebih peduli terhadap semua yang 

berkaitan tentang kepentingan sekolah demi terwujudnya visi misi 

sekolah, seperti memperhatikan kinerja guru, pegawai hingga peserta 

didiknya.  

2. Diharapkan kepada guru agar bisa mengetahui, memahami, hingga 

mampu dalam pelaksanaan aturan dalam pendidikan seperti pada 

kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan saintifik agar permasalahan dalam 

penerapan pendekatan saintifik tersebut tidak dialami, dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

3. Diharapkan kepada peserta didik agar lebih sungguh-sungguh dalam 

belajar agar mudah memahami suatu materi pembelajaran dan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dapat terlaksana. 
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Lampiran I 

 

Lembar Observasi 

 

Adapun hal yang diobservasi dalam problematika guru dalam penerapan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni Panti 

adalah sebagai berikut:  

A. Bagaimana problematika perencanaan guru dalam menerapkan pendekatan 

saintfik dalam proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni Panti  

B. Bagaimana problematika guru dalam pelaksanaan langkah-langkah pada 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran di SD Negeri 01 Murni Panti 

 

HASIL OBSERVASI 

No Uraian Yang Diteliti Hasil Pengamatan Interpretasi 

1 problemtaika 

perencanaan guru dalam 

menerapkan pendekatan 

saintfik dalam proses 

pembelajaran di SD 

Negeri 01 Murni Panti 

Perencanaan guru dalam 

menerapkan pendekatan 

saintifik masih kurang, 

karena dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru tidak 

menggunakan RPP sebagai 

pedoman dalam 

melaksanakan 

pembelajaran. Guru hanya 

menerangkan materi yang 

Guru tidak 

mempersiapkan 

apa saja yang 

termasuk 

didalam 

perencanaan 

pembelajaran.  
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terdapat di dalam buku 

sehingga peserta didik 

susah untuk memahami 

suatu materi yang diajarkan 

guru. 

2 Problematika guru dalam 

pelaksanaan langkah-

langkah pada pendekatan 

saintifik dalam proses 

pembelajaran di SD 

Negeri 01 Murni Panti 

 

Pelaksanaan langkah-

langkah pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

mengamati kurang 

maksimal karena peserta 

didik hanya mendengar 

penjelasan guru saja dan 

sebagian peserta didik tidak 

memperhatikan guru saat 

menerangkan, pada 

kegiatan menanya yang 

aktif bertanya yaitu hanya 

guru saja peserta didik 

hanya diam dan tidak ada 

yang bertanya tentang 

materi yang dipelajari, pada 

kegiatan mencoba peserta 

didik hanya banyak diam 

Kurang baik 
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seharusnya pada kegiatan 

mencoba peserta didik 

melakukan melakukan 

kegiatan percobaan, 

penelusuran,  perlakuan dan 

lain-lain mengenai materi 

yang dipelajari, pada 

kegiatan mengasosiasi atau 

menalar peserta didik 

kurang memahami materi 

menyebabkan kemampuan 

mengasosiasi peserta didik 

belum maksimal dan pada 

kegiatan 

mengomunikasikan pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung tidak ada guru 

yang bertanya siapa yang 

dapat menjelaskan kembali 

pembelajaran yang sudah 

dijelaskan guru seperti 

menceritakannya kembali 

di depan kelas. Sehingga 
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dalam kegiatan 

mengkomunikasi ini belum 

terlaksana secara maksimal 
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Lempiran II 

Lembar Wawancara 

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang 

“Problematika Guru Dalam Menerapkan Pendekatan Saintifik Pada Proses 

Pembelajaran di SD Negeri 01 Murni” yaitu: 

A. Wawancara dengan kepala sekolah 

1. Bagaimana sejarah SD Negeri 01 Murni Panti? 

2. Bagaimana letak geografis SD Negeri 01 Murni Panti? 

3. Apa saja visi dan misi SD Negeri 01 Murni Panti? 

4. Apa saja sarana dan prasarana di SD Negeri 01 Panti? 

5. Berapakah jumlah ruangan dan jumlah sisiwa setiap ruangan kelas di SD 

Negeri 01 Panti? 

6. Berapakah jumlah guru di SD Negeri 01 Panti?  

B. Wawancara dengan guru  

1. Bagaimanakah problematika guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik pada mengkaji silabus di SD Negeri 01 Murni Panti? 

2. Bagaimanakah problematika guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik pada mengidentifikasi materi pembelajaran di SD Negeri 01 

Murni Panti? 

3. Bagaimanakah problematika guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik pada menentukan tujuan pembelajaran di SD Negeri 01 Murni 

Panti? 
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4. Bagaimanakah problematika guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik pada menentukan alokasi waktu di SD Negeri 01 Murni Panti? 

5. Bagaimanakah problematika guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik pada menentukan sumber belajar di SD Negeri 01 Murni Panti? 

6. Bagaimanakah problematika guru dalam merencanakan pendekatan 

saintifik pada di SD Negeri 01 Murni Panti? 

7. Bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran pada kegiatan mengamati 

di SD Negeri 01 Murni Panti? 

8. Bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran pada kegiatan menanya di 

SD Negeri 01 Murni Panti? 

9. Bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran pada kegiatan mencoba di 

SD Negeri 01 Murni Panti? 

10. Bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran pada kegiatan 

mengasosiasi atau menalar di SD Negeri 01 Murni Panti? 

11. Bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam penerapan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran pada kegiatan 

mengkomunikasi di SD Negeri 01 Murni Panti? 
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C. Wawancara dengan siswa 

1. Apakah anda mengetahui bagaimana pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik? 

2. Bagaimanakah guru menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik? 

HASIL WAWANCARA 

NO Nama Item Pertanyaan Jawaban 

1 Mawardi dan 

Agustami 

Bagaimana 

sejarah SD 

Negeri 01 Murni 

Panti? 

 

SD Negeri 01 Murni Panti 

Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman didirikan dan mulai 

beroperasi pada tahun 1916. 

Sebelumnya lokasi SD Negeri 01 

Murni Panti ini tidak beralamat di 

Kecamatan Panti, tetapi berpindah 

dibeberapa tempat, sebelumnya 

SD Negeri 01 Murni Panti terdiri 

dari dua sekolah yang bernama 

SD Negeri 01 Murni dan SD 

Negeri 07 Murni. Sesuai dengan 

berjalannya waktu kedua sekolah 

tersebut digabung dan akhirnya 

bernama SD Negeri 01 Murni 
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Panti.  Kepala Sekolah yang silih 

berganti di SD Negeri 01 Murni 

Panti, pada saat ini yang 

memegang amanah sebagai 

Kepala Sekolah Bapak Mawardi 

S.Pd, yang merupakan Kepala 

Sekolah yang paling senior di 

Kecamatan Panti, komite sekolah 

adalah Bapak Muhammad Amin, 

dan bendahara Ibu Asni S. Pd SD, 

dan pengurus tata usaha adalah  

Bapak Abdul Rifai dan Bapak 

Rifki Rianto 

  Bagaimana letak 

geografis SD 

Negeri 01 Murni 

Panti? 

 

SD Negeri 01 Murni beradi di 

Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman Provinsi Sumatera Barat 

kode pos 26352 tepatnya berada 

di koordinat Garis Lintag 0,3627 

dan garis bujur 100,0578. Letak 

SD Negeri 01 Murni Panti sangat 

strategis karena berada di pusat 

kecamatan dan  mudah 
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ditemukan, karena berada di 

tengah-tengah keramaian 

penduduk dan dikelilingi oleh 

perumahan dan pertokoan.  

  Apa saja visi 

dan misi SD 

Negeri 01 Murni 

Panti? 

 

Visi SD Negeri 01 Murni Panti 

Terwujudnya siswa yang cerdas, 

bertaqwa, terampil, berkarakter 

dan berwawasan lingkungan, 

sedangkan misi SD Negeri 01 

Murni Panti: Memberikan dasar 

keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, Memupuk 

atau menumbuh kembangkan rasa 

cinta terhadap sesama manusia 

dan lingkungannya, Membiasakan 

siswa hidup bersih, Menerapkan 

sikap disiplin dan bertanggung 

jawab, Mengembangkan nilai-

nilai budi pekerti luhur, 

Meningkatkan profesionalisme 

guru atau personil. 

  Apa saja sarana Adapun sarana dan prsarana yang 



95 
 

dan prasarana di 

SD Negeri 01 

Panti? 

 

terdapat di SD Negeri 01 Murni 

Panti seperti: gedung, ruang 

belajar, selain itu sarana 

penunjang sangat penting seperti: 

perpustakaan, laboratorium, 

mushola, alat peraga dan lain 

sebagainya 

  Berapakah 

jumlah guru di 

SD Negeri 01 

Panti 

Mempunyai jumlah 23 tenaga 

pendidik terdiri dari: 1 guru 

kepala sekolah, 2 guru PAI, 2 

Pengelola Tata Usaha, 14 guru 

kelas, 3 guru penjaskes dan 1 

penjaga sekolah. Jumlah guru 

PNS 6 orang dan jumlah guru 

NON PNS 17 orang. 

2 Rini Mulyani Bagaimanakah 

problematika 

guru dalam 

merencanakan 

pendekatan 

saintifik di SD 

Negeri 01 Murni 

problematika yang dihadapi guru 

dalam merencanakan pendekatan 

saitifik yaitu kurangnya persiapan 

guru baik dari bahan, metode, dan 

media yang digunakan dalam 

menerapkan pendekatan saintifik, 

dan belum sepenuhnya guru 
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Panti? 

 

belum memahami bagaimana 

langkah-langkah pendekatan 

saintifik 

3 Liza Nofia  problematika yang dihadapi guru 

dalam merencanakan pendekatan 

saitifik yaitu dalam perencanaan 

pembelajaran seperti guru sudah 

menyiapkan RPP tetapi pada 

zaman sekarang yaitu pandemi 

covid-19 sehingga jika proses 

pembelajaran disesuaikan dengan 

RPP maka tujuan pembelajaran 

mungkin belum tercapai karena 

waktu kurang memadai. Oleh 

karena itu pembelajaran dikatakan 

kurang optimal karena kurangnya 

perencanaan guru khususnya 

dalam menerapkan pendekatan 

saintifik pada proses 

pembelajaran. 

4 Rini Mulyani 

dan Liza Nofia 

Bagaimana 

problematika 

Problematika guru dalam langkah 

mengamati yaitu penguasaan 
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yang dihadapi 

guru dalam 

penerapan 

pendekatan 

saintifik pada 

proses 

pembelajaran di 

SD Negeri 01 

Murni Panti? 

 

kelas dan cara guru menciptakan 

susana kelas. Problematika guru 

dalam langkah menanya yaitu 

kurangnya pemahaman guru 

untuk menstimulus dan 

memancing  peserta didik agar 

lebih berani untuk menanyakan 

mengenai materi yang belum 

paham. Problematika guru dalam 

langkah mencoba yaitu dalam 

proses belajar mengajar dengan 

menggunakan waktu yang singkat 

dan peserta didik kurang bisa 

dalam memahami materi 

pembelajaran. Problematika guru 

dalam langkah mengasosiasi atau 

menalar yaitu dalam proses 

pembelajaran peserta didik hanya 

lebih banyak diam dan kurang 

memahami tentang materi yang 

diajarkan menyebabkan 

kemampuan mengasosiasi peserta 
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didik belum maksimal. 

Problematika guru dalam langkah 

mengkomunikasikan yaitu kurang 

bisanya guru dalam menstimulus 

peserta didik dalam bertanya siapa 

yang sudah memahami 

pembelajaran dan guru kurang 

membentuk keberanian dalam diri 

peserta didik. Sehingga dalam 

kegiatan mengkomunikasi ini 

belum terlaksana secara 

maksimal. 
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Lampiran III 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

No Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian 

1 Pembagian pembimbing November 2020 

2 Pengajuan judul November 2020 

3 Penyusunan judul November 2020 

4 Pengesahan judul November 2020 

5 Penyerahan bukti pengesahan judul November 2020 

6 Penyusunan proposal Maret 2021 

7 Bimbingan kepembimbing II Maret 2021 

8 Revisi Maret2020 

9 Bimbingan kepembimbing I Juni 2021 

10 Revisi Juni 2021 

11 Seminar proposal Agustus 2021 

12 Revisi proposal Agustus 2021 

13 Penyerahan proposal Agustus 2021 

14 Pelaksanaan penelitian September 2021 

15 Penyusunan BAB VI September 2021 

16 Penyusunan BAB V September 2021 

17 Bimbingan kepembimbing II Oktober 2021 

18 Revisi Oktober 2021 

19 Bimbingan kepembimbing I Oktober 2021 

20 Revisi Oktober 2021 

21 Laporan penelitian November 2021 

22 Seminar hasil Desember 2021 

23 Revisi Januari 2022 
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24 Ujian munaqasah Maret 2022 

25 Revisi Maret 2022 

26 Penjilidan Maret 2022 

 

 Padangsidimpuan,         Maret 2022 

 

 

 Febrianti 

 NIM. 1720500128 
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Profil SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

 

 

Gambar 1 

Gambar SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

 

 

 

 

 

101 



102 
 

Daftar Wawancara dengan Guru SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman 

 

Gambar 1 

(Wawancara dengan Bapak Mawardi, S. Pd sebagai kepala sekolah dan Bapak 

Agustami bapak penjaga sekolah yang telah lama di SD Negeri 01 Murni Panti 

terkait dengan sejarah, letak geografis, visi dan misi, sarana dan prasarana, jumlah 

ruangan, jumlah sisiwa dan jumlah guru di SD Negeri 01 Panti) 
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Gambar 2 

(Wawancara dengan ibu Rini Mulyani selaku guru wali kelas IV A di SD Negeri 

01 Murni Panti terkait dengan bagaimana problematika guru dalam merencanakan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran dan bagaimana problematika guru 

dalam penerapan langkah-langkah pendekatan saintifik pada proses pembelajaran 

di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman) 
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Gambar 3 

(Wawancara dengan ibu Liza Nofia selaku guru wali kelas IV B di SD Negeri 01 

Murni Panti terkait dengan bagaimana problematika guru dalam merencanakan 

pendekatan saintifik pada proses pembelajaran dan bagaimana problematika guru 

dalam penerapan langkah-langkah pendekatan saintifik pada proses pembelajaran 

di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman) 
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Wawancara dengan Siswa/Siswi SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman 

 

 

Gambar 4 

(Wawancara dengan siswa-siswi SD Negeri 01 Murni Panti terkait minat terhadap 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, dan bagaimana guru 

menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik) 
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Daftar Observasi di SD Negeri 01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman  

 

Gambar 1 

(Observasi di kelas IV A SD Negeri 01 Murni Panti untuk mengetahui 

problematika guru dalam menerapkan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran) 

 


